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ABSTRAK 

Septian Hadi Pratama.022118040. Analisis Penerapan PSAK No. 16 Tentang Aset Tetap Pada 

PT PLN (Persero) Unit Induk Transmisi Jawa Bagian Tengah Unit Pelaksana Transmisi Bogor 

Periode Tahun 2019-2020. 

Banyak sekali aset tetap yang sudah tidak digunakan baik dalam kondisi rusak maupun 

ketinggalan teknologi, hal ini menjadikan laporan keuangan kurang akurat sehingga dapat 

menimbulkan kesalahan dalam pengambilan keputusan, Pada PT PLN (Persero) Transmisi 

Jawa Bagian Tengah Unit Pelaksana Transmisi Bogor ini juga memiliki peraturan tersendiri 

mengenai pencatatan Aset Tetap yang tercantum dalam SK Direksi. Selama kurang lebih 5 

tahun terakhir, auditor tidak mengaudit secara mendetail terhadap Aset Tetap yang dimiliki 

oleh PT PLN (Persero) Transmisi Jawa Bagian Tengah Unit Pelaksana Transmisi Bogor. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan metode penarikan sampel data 

dokumen atau data langsung dan teknik penelitian kualitatif. Hasil dari penelitian ini adalah 

perolehan aset tetap berdasarkan sifatnya bukan dari batasan nilai. Pengakuan aset tetap pada 

PT PLN (Persero) UIT JBT Unit Pelaksana Transmisi Bogor sudah sesuai dengan Aset Tetap 

(SAK 16)  Perhitungan penyusutan PT PLN (Persero) Unit Pelaksana Transmisi Bogor adalah 

alokasi sistematis jumlah tersusutkan dari aset selama umur manfaatnya. Adanya batasan nilai 

aset tetap pada fasilitas pendukung ini kurang sesuai karena berdasarkan Aset Tetap (SAK 16) 

Sedangkan biaya pemeliharaan setelah aset tetap beroperasi pada PT PLN (Persero) Unit 

Pelaksana Transmisi Bogor tidak dicatat sebagai aset tetap melainkan diakui sebagai biaya 

operasi. Sedangkan dalam Laporan Neraca SAP ditampilkan kemudian mengurangi nilai Aset 

Tetap Bruto setelah akumulasi penyusutan. Selain itu hal ini dikarenakan terbatasnya SDM di 

akuntansi sehingga belum ada yang mengelola khusus mengenai Aset Tetap. 

 

Kata Kunci: Aset Tetap, PSAK No. 16 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Aset tetap merupakan salah satu dari komponen (harta) milik perusahaan yang 

dominan di dalam struktur neraca. Sedangkan dari segi penggunaannya, aset tetap 

merupakan aset yang paling lama digunakan dalam perusahaan, karena aset tetap 

memiliki umur pemakaian yang paling panjang. Pada sektor pemerintah maupun 

swasta mereka berlomba untuk meningkatkan tingkat produktivitas dan kualitas 

Pelaksana bagi konsumen dan masyarakat. Pada dasarnya perusahaan akan melakukan 

berbagai inovasi untuk mencapai tujuan perusahaan, yaitu memaksimalkan profit 

dengan cara menjual barang atau jasa kepada pelanggan. Di samping mencari profit, 

tujuan perusahaan yang lain mencakup pertumbuhan yang terus menerus, 

kelangsungan hidup, dan kesan positif di mata publik. Untuk menjalankan suatu 

bidang usaha, perusahaan memiliki aset yang diharapkan dapat memberikan manfaat 

ekonomi bagi perusahaan di masa yang akan datang. Dari berbagi jenis aset, aset tetap 

adalah salah satu aset yang penting dalam menunjang operasional perusahaan. Aset 

tetap merupakan harta milik perusahaan yang dipergunakan secara terus-menerus. 

Aset tetap memiliki peranan penting dalam kelancaran operasional perusahaan. Untuk 

memaksimalkan peranan tersebut dibutuhkan kebijakan yang tepat dalam pengelolaan 

aset tetap. Dalam  mendukung itu semua,  perusahaan membutuhkan adanya informasi 

keuangan. 

Di Indonesia standar yang mengatur laporan keuangan adalah IAI (Ikatan 

Akuntansi Indonesia). Standar tersebut dikenal dengan Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK). Dalam PSAK ini mengatur berbagai macam transaksi perusahaan. 

Aset tetap termasuk dalam transaksi yang diatur dalam PSAK. PSAK yang mengatur 

tentang akuntansi aset tetap adalah PSAK No. 16 yang terdiri enam poin yaitu 

Pengakuan Aset, Pengeluaran Aset Tetap, Pengukuran Aset Tetap, Penyusutan Aset 

Tetap, Penghentian dan Pelepasan Aset Tetap, dan Penyajian dan Pengungkapan Aset 

Tetap.  

Akuntansi untuk perlakuan aset tetap merupakan salah satu instrument yang 

penting dalam laporan keuangan. Tingkat kepentingan aset tetap sebagai penggerak 

aktivitas perlu dicatat dan dilaporkan secara wajar dan mengacu pada PSAK. 

Penerapan akuntansi terhadap aset tetap yang kurang tepat atau tidak sesuai dengan 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan akan membawa pengaruh dalam penyajian 

laporan Keuangan. Aset tetap yang dinilai atau dicatat terlalu besar akan berpengaruh 

terhadap nilai penyusutannya, yang mana nilai penyusutan akan terlalu besar, sehingga 

laba menjadi terlalu kecil. Begitu pula sebaliknya jika aset tetap tersebut dinilai atau 

dicatat terlalu kecil, maka penyusutan yang dilakukan akan terlalu kecil pula, sehingga 

laba akan menjadi terlalu besar. Hal inilah yang akan membawa pengaruh dalam 

penyajian laporan keuangan. 



2 
 

PT PLN (Persero) Unit Induk Transmisi Jawa Bagian Tengah merupakan salah 

satu unit PT PLN (Persero) yang memiliki peranan penting dalam bisnis kelistrikan 

sistem Jawa Bagian Tengah karena sesuai dengan fungsinya yaitu sebagai pengelola 

transmisi yang andal, efisien dan berkualitas. PT PLN (Persero) Unit Induk Transmisi 

Jawa Bagian Tengah merupakan pengelola aset Transmisi dengan wilayah kerja 

terluas se-Jawa Bali yang terdiri dari tujuh unit pelaksana transmisi salah satunya 

adalah Unit Pelaksana Transmisi Bogor. 

Dalam menjalankan proses bisnisnya, PT PLN (Persero) Transmisi Jawa Bagian 

Tengah Unit Pelaksana Transmisi Bogor memiliki aset tetap yang cukup besar, dapat 

dilihat pada grafik data aset tetap pada Laporan Keuangan Tahun 2016 senilai 

Rp4.293.324.610.464,00 tahun 2017 mengalami penurunan dikarenakan ada 

penambahan ATTB, sehingga nilai aset tetap menjadi Rp4.251.467.513.675,00 Pada 

tahun 2018 mengalami kenaikan kembali menjadi Rp5.580.790.905.506,00 tahun 

2019 dengan nilai Rp6.251.916.926.030,00 dan pada tahun 2020 data aset tetap senilai 

Rp6.689.066.408.243,00 Jumlah aset tersebut mengalami kenaikan yang siginifikan 

dari tahun 2017 hingga tahun 2020. Aset tetap di PT PLN (Persero) Unit Pelaksana 

Transmisi Bogor terdiri dari tanah, bangunan, gardu induk, jaringan SUTT/SUTET, 

perlengkapan umum, kendaraan bermotor dan perlengkapan listrik lainnya yang 

diperoleh dari pembelian langsung, PDP (Pekerjaan Dalam Pelaksanaan) dan STP 

(Serah Terima Proyek) dari unit pengusahaan. 

 
Gambar 1.1. Laporan Aset Tetap PT PLN (Persero) Unit Pelaksana Transmisi 

Bogor Tahun 2016-2020 

 

Berdasarkan observasi, banyak sekali aset tetap yang sudah tidak digunakan baik 

dalam kondisi rusak maupun ketinggalan teknologi, hal ini menjadikan laporan 

keuangan kurang akurat sehingga dapat menimbulkan kesalahan dalam pengambilan 

keputusan, Pada PT PLN (Persero) Transmisi Jawa Bagian Tengah Unit Pelaksana 

Transmisi Bogor ini juga memiliki peraturan tersendiri mengenai pencatatan Aset 
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Tetap yang tercantum dalam SK Direksi. Selama kurang lebih 5 tahun terakhir, auditor 

tidak mengaudit secara mendetail terhadap Aset Tetap yang dimiliki oleh PT PLN 

(Persero) Transmisi Jawa Bagian Tengah Unit Pelaksana Transmisi Bogor. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Bakri dan Adriani (2020), dalam 

penelitiannya yang berjudul Analisis Penerapan Akuntansi Aktiva Tetap pada PT PLN 

(Persero) Wilayah Sulsel, Sultra, dan Sulbar Area Makasar Selatan, menyimpulkan 

kegiatan akuntansi aset tetap pada prinsipnya sudah mendekati Aset Tetap (SAK 16) 

yaitu PT PLN Area Makasar Selatan hanya melakukan pencatatan yang didasarkan 

atas harga perolehannya saja, pihak perusahaan tidak menerapkan pencatatan yang 

lebih jelas sampai pada pencatatan biaya perolehannya dikurangi akumulasi 

penyusutan dan akumulasi rugi penurunan aset yang mana harus sesuai dengan 

kebijakan-kebijakan yang berpedoman pada Aset Tetap (SAK 16) dan PT PLN 

(Persero) Area Makassar Selatan pada penyusutan aset tetap hanya dilakukan dengan 

menggunakan metode saldo menurun (declining balance method) dimana tidak sesuai 

dengan standar akuntansi yang berlaku. Sementara Menurut Aset Tetap (SAK 16) 

penyusutan yang digunakan untuk mengalokasikan jumlah yang disusutkan sistematis 

dari suatu aset selama umur manfaatnya antara lain, metode garis lurus, metode saldo 

menurun, metode jumlah unit dan perusahaan menghentikan aset tetap yang tidak 

terbiasa dengan cara menghapus aset tetap dari daftar dan menghapusnya dengan cara 

kepemilikan diberikan. 

Eli Safrida, Sri Mahyuni, Suwardani dan Deliana (2018), melalukan analisis 

penerapan Akuntansi Aset Tetap Menurut Aset Tetap (SAK 16) Pada PT PLN 

(Persero) Wilayah Sumatera Utara Area Medan. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

penerapan akuntansi aset tetap mulai dari pengakuan, pengukuran saat pengakuan, 

pengukuran setelah pengakuan, penghentian pengakuan, penyajian, dan 

pengungkapan aset tetap sudah berpedoman pada standar akuntansi yang berlaku, 

dalam hal ini Aset Tetap (SAK 16) Tahun 2015. Namun, masih ada beberapa hal yang 

masih harus disesuaikan dengan Aset Tetap (SAK 16) terutama dalam hal revaluasi 

aset tetap, metode penyusutan aset tetap yang digunakan, serta pengungkapan aset 

tetap pada Lampiran Keuangan dan Kebijakan Akuntansi Aset Tetap yang ada pada 

PLN Area Medan telah sesuai dengan Aset Tetap (SAK 16) Tahun 2015. Hanya saja 

diperlukan pembenahan dalam penentuan metode penyusutan aset tetap yang 

digunakan. 

Penelitian yang dilakukan sebelumnya, menyimpulkan bahwa harus dilakukannya 

pencatatan sesuai standar yang berlaku dan penelitian sebelumnya yang mengambil 

studi kasus pada PT PLN Area Sumatera Utara dan PT PLN area Makasar Selatan 

sama sama membahas membahas pengakuan, pengukuran, serta pengungkapan aset 

tetap pada suatu perusahaan. Namun terdapat sedikit perbedaan, pada penelitian ini 

akan dibahas sampai pengungkapan aset tetap pada saat dihapuskan, sedangkan pada 

dua penelitian terdahulu di atas hanya sampai perolehan aset tetap saja.Berdasarkan 

uraian di atas, maka penulis tertarik untuk membahas aset tetap ini dalam bentuk 

skripsi dengan judul “Analisis Penerapan PSAK No. 16 Tentang Aset Tetap Pada 
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PT PLN (Persero) Unit Induk Transmisi Jawa Bagian Tengah Unit Pelaksana 

Transmisi Bogor Periode Tahun 2019-2020”. 

 

1.2. Identifikasi dan Perumusan Masalah  

1.2.1.  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan Fenomena yang ada pada saat ini, menunjukan bahwa pada 

hakikatnya semua perusahaan mempunyai aset tetap, baik dalam bentuk Bangunan, 

tanah, mesin, kendaraan, dan sebagainya.  

Berdasarkan observasi penulis secara langsung dan berdasarkan wawancara 

bersama bagian akuntansi, di lokasi Gudang PT PLN (Persero) Unit Pelaksana 

Transmisi Bogor banyak terdapat aset tetap atau material yang sudah tidak digunakan 

baik itu dalam kondisi rusak maupun ketinggalan teknologi. Setelah dilakukan 

konfirmasi kepada bagian akuntansi bahwa sebagian besar aset tetap tersebut belum 

dilakukan penghentian pengakuannya, melainkan masih tercatat sebagai aset tetap 

beroperasi pada Laporan Keuangan per 31 Desember 2020. Hal ini menjadikan 

Laporan keuangan tersebut kurang akurat sehingga dapat timbulnya kesalahan dalam 

pengambilan keputusan. Aset yang seharusnya dilakukan penggantian, namun tidak 

dilakukan sehingga dapat mengganggu keandalan sistem di PLN sendiri. Biaya 

penyusutan dari aset yang tidak dilakukan penghentian tersebut akan terus dihitung 

selama masih tercatat sebagai aset tetap beroperasi sehingga mengurangi laba 

perusahaan. 

Selain itu ditemukan juga bahwa adanya fungsi yang merangkap yaitu bagian aset 

tetap merangkap sebagai bagian akuntansi serta tidak terdapatnya bagian aset tetap 

yang bertugas atas pengelolaan dan pengoperasian aset tetap. Sedangkan menurut teori 

sebaiknya bagian akuntansi terpisah dengan bagian aset tetap agar pengendalian atas 

penerapan aset tetap dapat berjalan dengan efektif. Fungsi yang merangkap ini akan 

berdampak kepada hasil dari pekerjaan yang dilakukan dapat menjadi kurang akurat 

ataupun mengakibatkan adanya beban kerja yang overload 

Pada PT PLN (Persero) Transmisi Jawa Bagian Tengah Unit Pelaksana Transmisi 

Bogor ini juga memiliki peraturan tersendiri mengenai pencatatan Aset Tetap yang 

tercantum dalam SK Direksi. Selama kurang lebih 5 tahun terakhir, auditor tidak 

mengaudit secara mendetail terhadap pengakuan, pengukuran, pengungkapan serta 

penghentian pengakuan aset tetap yang dimiliki oleh PT PLN (Persero) Transmisi 

Jawa Bagian Tengah Unit Pelaksana Transmisi Bogor. 

 

1.2.2.  Perumusan Masalah  

Berdasarkan uraian dan penjelasan mengenai latar belakang masalah, maka 

penulis mengidentifikasi masalah dalam bentuk pertanyaan berikut ini :  

Bagaimana penerapan PSAK no. 16 tentang aset tetap terhadap pengakuan, 

pengukuran, pengungkapan dan penghentian aset tetap pada PT PLN (Persero) 

Transmisi Jawa Bagian Tengah Unit Pelaksana Transmisi Bogor  ? 
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1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian  

1.3.1.  Maksud Penelitian  

Sehubungan dengan masalah-masalah yang diidentifikasi sebelumnya, maka 

penelitian ini dilakukan dengan maksud untuk memperoleh data, menganalisis dan 

memperoleh pemahaman mengenai “Analisis Penerapan PSAK No.16 Tentang Aset 

Tetap Pada PT PLN (Persero) Unit Induk Transmisi Jawa Bagian Tengah Unit 

Pelaksana Transmisi  Bogor” berdasarkan teori-teori dan informasi yang diperoleh. 

 

1.3.2.  Tujuan Penelitian   

Adapun Tujuan dari penelitian ini adalah: 

Untuk mendeskripsikan penerapan PSAK No. 16 tentang aset tetap terhadap 

pengakuan, pengukuran, pengungkapan dan penghentian aset tetap pada PT PLN 

(Persero) Unit Induk Transmisi Jawa Bagian Tengah Unit Pelaksana Transmisi  Bogor. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

1.4.1. Kegunaan Praktis 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan menambah kontribusi bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan khususnya pada perkembangan ilmu Akuntansi 

mengenai kajian perusahaan tentang Analisis Penerapan PSAK No.16 Tentang Aset 

Tetap. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan rujukan serta 

tambahan alternatif untuk penelitian selanjutnya yang sejenis. 

 

1.4.2. Kegunaan Akademis 

Bagi Akademis, hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai bahan referensi 

dalam menambah pengetahuan khususnya yang berhubungan dengan Analisis 

Penerapan PSAK No.16 Tentang Aset Tetap, di samping itu juga dapat dimanfaatkan 

juga sebagai bahan masukan bagi peneliti lain yang akan mengembangkan penelitian 

lebih lanjut dalam kajian yang luas. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Aset Tetap 

2.1.1. Pengertian dan Karakteristik Aset Tetap 

Menurut Aset Tetap (SAK 16) (revisi 2011) : ”Aset tetap adalah aset berwujud 

yang dimiliki untuk digunakan dalam produksi atau penyediaan barang atau jasa, 

untuk di rentalkan kepada pihak lain, atau untuk tujuan administratif dan diperkirakan 

untuk digunakan selama lebih dari satu periode”.  

Menurut Sugiri (2017): “Aset tetap adalah aset yang diperoleh dalam bentuk siap 

pakai atau dengan dibangun lebih dahulu, yang digunakan dalam bentuk operasi 

perusahaan, tidak dimaksud untuk dijual dalam rangka kegiatan normal perusahaan 

dan mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun”.  

Menurut Samryn (2016): “Aset Tetap adalah kelompok aset perusahaan yang 

memenuhi semua kriteria mempunyai masa manfaat atau umur ekonomis lebih dari 

satu tahun, dimiliki dengan tujuan untuk digunakan dalam membantu aktivitas 

perusahaan, dan biasanya mempunyai nilai perolehan yang relatif besar”. 

Dari referensi di atas, dapat disimpulkan bahwa aset tetap adalah aset yang aset 

berwujud yang dimiliki untuk digunakan dalam produksi atau untuk tujuan 

administratif yang digunakan selama lebih dari satu periode yang diperoleh dalam 

bentuk siap pakai dan memiliki masa manfaat lebih dari satu tahun. 

Aset tetap mempunyai beberapa karakteristik, diantaranya sebagai berikut. 

1. Memiliki wujud fisik 

2. Tak di peruntukan untuk di jual kembali 

3. Memiliki nilai yang material sehingga harga aset tersebut cukup signifikan. 

Misalnya tanah, bangunan, mesin , kendaraan , dan lain sebagainya. 

4. Mempunyai masa manfaat ekonomi lebih dari satu tahun buku serta nilai manfaat 

ekonominya dapat diukur secara handal 

5. Aset di peruntukan sebagai aktivitas normal perusahaan atau tidak untuk dijual 

kembali seperti barang dagangan ataupun persediaan atau investasi. Misalnya 

seperti mobil bagi dealer. Mobil di akui sebagai persediaan bukan aset tetap 

sedangkan bagi suatu perusahaan manufaktur mobil tersebut dinyatakan sebagai 

Aset Tetap bukan persediaan. 

 

2.1.2. Klasifikasi Aset Tetap 

Menurut Aset Tetap (SAK 16) (revisi 2011) , Pengelompokan aset – aset yang 

memiliki sifat dan kegunaan yang serupa dalam operasi entitas disebut kelas aset tetap. 

Berikut adalah contoh dari kelas aset tetap:  

1. Tanah 

2. Tanah dan bangunan 

3. Mesin 

4. Kapal 

5. Pesawat udara 
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6. Kendaraan bermotor 

7. Perabotan 

8. Peralatan kantor, dan  

9. Tanaman produktif 

Jadi, dalam laporan keuangan menyajikan aset tetap berdasarkan klasifikasi aset 

tetap tersebut sesuai dengan sifat dan kegunaannya. 

 

2.1.3. Pengakuan Aset Tetap  

Berdasarkan Aset Tetap (SAK 16) (revisi 2011) , suatu aset tetap yang memenuhi 

kualifikasi untuk diakui sebagai aset pada awalnya harus diukur sebesar biaya 

perolehan.  

Biaya perolehan aset tetap meliputi: 

1. Harga perolehannya, termasuk bea impor dan pajak pembelian yang tidak dapat 

dikreditkan setelah dikurangi diskon dan potongan lain 

2. Setiap biaya yang dapat diatribusikan secara langsung untuk membawa aset ke 

lokasi dan kondisi yang diinginkan agar aset tersebut siap digunakan sesuai dengan 

intensi manajemen; 

3. Estimasi awal biaya pembongkaran dan pemindahan aset tetap dan restorasi lokasi 

aset tetap, kewajiban tersebut timbul ketika aset tetap diperoleh atau sebagai 

konsekuensi penggunaan aset tetap selama periode tertentu untuk tujuan selain 

untuk memproduksi persediaan selama periode tersebut. 

 

Contoh biaya yang dapat diatribusikan secara langsung adalah: 

1. Biaya imbalan kerja (seperti didefinisikan dalam PSAK 24 Imbalan Kerja yang 

timbul secara langsung dari konstruksi atau perolehan aset tetap) 

2. Biaya penyiapan lahan untuk pabrik 

3. Biaya penanganan dan penyerahan awal 

4. Biaya instalasi dan perakitan 

5. Biaya pengujian aset apakah aset berfungsi dengan baik, setelah dikurangi hasil 

neto penjualan produk yang dihasilkan sehubungan dengan pengujian tersebut 

(seperti, contoh sampel yang dihasilkan dari peralatan yang sedang diuji) 

6. Fee professional. 

 

Contoh biaya-biaya yang bukan merupakan biaya perolehan aset tetap adalah: 

1. Biaya pembukaan fasilitas baru 

2. Biaya pengenalan produk baru (termasuk biaya iklan dan aktivitas promosi) 

3. Biaya penyelenggaraan bisnis di lokasi baru atau kelompok pelanggan baru 

(termasuk biaya pelatihan staf) 

4. Administrasi dan biaya overhead umum lainnya. 

Pengakuan terhadap biaya-biaya dalam jumlah tercatat suatu aset tetap dihentikan 

ketika aset tersebut berada pada lokasi dan kondisi yang diinginkan agar aset siap 

digunakan sesuai dengan intensi manajemen. Oleh karena itu, biaya pemakaian dan 

pengembangan aset tidak dimasukkan ke dalam jumlah tercatat aset tersebut. Sebagai 
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contoh, biaya-biaya berikut ini tidak termasuk di dalam jumlah tercatat suatu aset tetap 

adalah biaya-biaya yang terjadi ketika suatu aset telah mampu beroperasi sesuai 

dengan intensi manajemen namun belum dipakai atau masih beroperasi di bawah 

kapasitas penuhnya.   

 

2.1.4. Pengukuran Aset Tetap 

2.1.4.1. Perolehan Aset Tetap  

Menurut Rudianto dalam Manalu T (2020: 13), Ada beberapa cara memperoleh 

aset tetap, antara lain: 

1. Pembelian secara tunai 

Aset tetap yang dibeli dari pembelian tunai dicatat sebesar jumlah uang yang 

dikeluarkan yaitu termasuk harga faktur dan semua biaya yang dikeluarkan agar 

aset tetap tersebut siap untuk dipakai seperti bea balik nama, biaya angkut, biaya 

pemasangan, biaya pengiriman dan lain-lain.    

2. Pembelian Angsuran  

Harga perolehan yang dibeli secara angsuran tidak boleh termasuk biaya bunga. 

Bunga selama angsuran dibebankan ke beban bunga, dan yang termasuk ke harga 

perolehan adalah total angsuran ditambah biaya tambahan seperti biaya angkut, 

biaya pemasangan, biaya pengiriman, dan lain-lain.    

3. Ditukar dengan surat berharga  

4. Aset tetap yang ditukar dengan surat berharga, baik saham atau obligasi, dicatat 

dalam buku sebesar harga pasar saham atau obligasi yang digunakan sebagai 

penukar.  

5. Ditukar dengan aset tetap lain 

Aset yang diperoleh dengan menukar dengan aset tetap lain, harga perolehan aset 

yang baru tetap harus dikapitalisasi dengan jumlah sebesar harga pasar aset lama 

ditambah dengan uang yang dibayarkan (jika ada). Dan selisih antara harga 

perolehan dengan harga nilai buku aset lama diakui sebagai laba atau rugi 

pertukaran.  

6. Diperoleh dari donasi 

Jika aset tetap diperoleh sebagai donasi maka aset tetap dicatat dan diakui sebesar 

harga pasarnya.  

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa aset tetap dapat diperoleh dari 

berbagai transaksi yaitu pembelian secara tunai ataupun angsuran, dapat juga ditukar 

dengan surat berharga ataupun aset tetap lain serta dapat diperoleh dari donasi. 

 

2.1.4.2. Depresiasi / Penyusutan Aset Tetap  

Aset tetap yang dimiliki oleh perusahaan pasti akan mengalami penurunan dari 

satu periode ke periode berikutnya, sehingga nilai dari aset tetap akan mengalami 

penyusutan atau depresiasi. Menurut Aset Tetap (SAK 16) (revisi 2011) , penyusutan 

adalah alokasi sistematis jumlah yang dapat disusutkan dari suatu aset selama umur 

manfaatnya. Setiap bagian dari aset tetap yang dimiliki biaya perolehan cukup 

signifikan terhadap total biaya perolehan seluruh aset harus disusutkan secara terpisah 

(Paragraf 43). 
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Menurut Setyowati et all ada beberapa faktor yang perlu dipertimbangkan dalam 

menentukan beban depresiasi setiap periode, yaitu: 

1. Harga perolehan  

Harga perolehan adalah faktor yang paling berpengaruh terhadap biaya 

penyusutan. Hal ini dikarenakan harga perolehan menentukan besarnya nilai yang 

harus dialokasikan sebagai biaya, sejalan dengan menurunya umur ekonomis aset.  

2. Nilai residu  

Nilai residu merupakan taksiran nilai atau potensi arus kas masuk apabila aset 

tersebut dijual pada saat penarikan/penghentian (retirement) aset Nilai residu tidak 

selalu ada, karena adakalanya suatu aset tidak memiliki nilai residu karena aset 

tersebut dijual pada masa penarikannya atau jika aset tersebuut dijadikan besi tua, 

hingga habis terkorosi. 

3. Umur Ekonomis Aset 

Sebagian besar, aset tetap memiliki dua jenis umur, yaitu  

a. Umur Fisik, suatu aset dikatakan masih memiliki umur fisik apabila secara fisik 

aset tersebut masih dalam kondisi baik (walaupun sudah menurun fungsinya) 

b. Umur Fungsional, Suatu aset dikatakan masih memiliki umur fungsional apabila 

aset tersebut masih memberikan kontribusi bagi perusahaan. Suatu aset dalam 

kondisi sangat baik bisa tidak mempunyai umur fungsional hal ini bisa saja 

terjadi karena tidak difungsikan lagi akibat perubahan model atas produk yang 

dihasilkan. 

Pada Aset Tetap (SAK 16) Paragraf 62 (revisi 2011) menyebutkan berbagai 

metode penyusutan dapat digunakan untuk mengalokasikan jumlah tersusutkan dari 

aset secara sistematis selama umur manfaatnya. Metode tersebut diantaranya adalah 

metode garis lurus, metode saldo menurun dan metode unit produksi. Metode 

penyusutan garis lurus menghasilkan pembebanan yang tetap selama umur manfaat 

aset jika nilai residunya tidak berubah. Metode saldo menurun menghasilkan 

pembebanan yang menurun selama umur manfaat aset. Metode unit produksi 

menghasilkan pembebanan berdasarkan pada penggunaan atau output yang 

diperkirakan dari aset.  

Dibawah ini merupakan beberapa metode dari perhitungan penyusutan aset 

tetap :  

1. Metode Garis Lurus 

Metode ini merupakan cara yang paling sederhana mengasumsikan adanya 

penggunaan yang konstan dari suatu aset selama masa manfaatnya. Metode ini 

merupakan metode yang mendasarkan alokasi dari fungsi waktu penggunaan aset. 

Berdasarkan metode ini biaya depresiasi dihitung dengan mengalokasikan nilai 

aset yang didepresiasikan selama masa manfaat aset secara sama untuk setiap 

periodenya. Untuk menghitung biaya depresiasi digunakan rumusan sebagai 

berikut : 

Biaya Depresiasi =  (Biaya perolehaan – Nilai residu)  

                                             Masa Manfaat   
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2. Metode Saldo Menurun 

Metode saldo menurun merupakan metode yang membebankan depresiasi dengan 

nilai lebih tinggi pada awal periode dan secara gradual akan berkurang pada tahun-

tahun berikutnya. Pada metode ini beban depresiasi merupakan perkalian nilai 

buku aset dengan tariff depresiasi yang dinyatakan dengan presentase di mana 

besarnya presentase biasanya dua kali lipat dari presentasi garis lurus. Untuk 

menghitung biaya depresiasi digunakan rumus sebagai berikut :  

  

Beban Depresiasi =  Nilai Tercatat Awal Tahun x Rate Saldo Menurun 

 

3. Metode Unit Produksi  

Metode ini mengasumsikan pembebanan depresiasi sebagai fungsi dari 

penggunaan atau produktivitas aset, bukan dilihat dari waktu penggunaan aset. 

Berdasarkan metode ini umur dari aset akan didepresiasikan berdasarkan jumlah 

output yang diproduksi (unit produksinya) atau berdasarkan input yang digunakan 

(seperti jam kerja). Metode ini sangat tepat digunakan untuk aset yang memiliki 

kapasitas yang menurun seiring dengan penggunaannya. Untuk menghitung biaya 

depresiasi dengan metode unit produksi digunakan rumusan sebagai berikut: 

 

 

      Beban Depresiasi = (Biaya Perolehan Aset – Nilai Residu) x Jam Penggunaan  

                                Estimasi Jam Penggunaan Total 

                                                                                    

 Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa sesuai Aset Tetap (SAK 

16), terdapat beberapa metode perhitungan penyusutan yang dapat digunakan oleh 

suatu perusahaan yaitu metode garis lurus, saldo menurun serta unit produksi. 

Perusahaan dapat memilih satu dari metode tersebut sesuai kebijakan dari keputusan 

manajemen. 

 

2.1.5. Pengungkapan/Penyajian Aset Tetap 

Menurut Martani aset tetap disajikan di neraca (laporan posisi keuangan) di 

bagian aset tidak lancar. Penyajian aset tetap dalam laporan keuangan secara wajar 

dan benar akan sangat membantu manajemen perusahaan dalam menyampaikan 

informasi keuangan yang dapat dipercaya kepada pihak – pihak yang berkepentingan 

dan dapat digunakan untuk menentukan kegiatan perusahaan serta dalam pengambilan 

pengambilan keputusan.  

Sedangkan menurut Aset Tetap (SAK 16) Paragraf 73 (revisi 2011) laporan 

keuangan mengungkapkan untuk setiap kelas aset tetap, antara lain: 

1. Dasar pengukuran yang digunakan dalam menentukan jumlah tercatat bruto.  

2. Metode penyusutan yang digunakan.  

3. Umur manfaat atau tarif penyusutan yang digunakan.  

4. Jumlah tercatat bruto dan akumulasi penyusutan (digabungkan dengan akumulasi 

rugi penurunan nilai) pada awal dan akhir periode.  
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5. Rekonsiliasi jumlah tercatat pada awal dan akhir periode yang menunjukan seperti 

dibawah ini :  

a. Penambahan  

b. Aset yang diklasifikasikan sebagai dimiliki untuk dijual atau termasuk dalam 

kelompok lepasan yang diklasifikasikan sebagai dimiliki untuk dijual sesuai 

dengan PSAK 58: aset tidak lancar yang dikuasai untuk dijual dan operasi yang 

dihentikan dan pelepasan lain. 

c. Perolehan melalui kombinasi bisnis 

d. Peningkatan atau penurunan akibat revaluasi sesuai Paragraf 31, 39, dan 40 serta 

dari rugi penurunan nilai yang diakui atau dibalik dalam penghasilan 

komprehensif lain sesuai dengan PSAK 48: penurunan nilai aset.  

e. Rugi penurunan nilai yang diakui dalam laba rugi dengan PSAK 48  

f. Pembalikan rugi penurunan nilai dalam laba rugi dengan PSAK 48  

g. Penyusutan 

h. Selisih kurs neto yang timbul dalam penjabaran laporan keuangan dari mata 

uang fungsional menjadi mata uang pelaporan yang berbeda, termasuk 

penjabaran dari kegiatan usaha luar negeri menjadi mata uang pelaporan dari 

entitas pelapor dan:  

i. Perubahan lain.  

Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa aset tetap disajikan 

dalam Laporan Keuangan Neraca yang mengungkapkan untuk setiap kelas aset tetap 

pada catatan atas laporan keuangan yang berisi dasar pengukuran, metode penyusutan, 

umur manfaat aset tersebut dan rekonsiliasi. 

 

2.1.6. Penghentian Aset Tetap 

Menurut PSAK 16 paragraf 67 (revisi 2011) jumlah tercatat aset tetap dihentikan 

pengakuannya pada saat pelepasan dan atau ketika tidak terdapat lagi manfaat 

ekonomik masa depan yang diharapkan dari penggunaan dan pelepasannya. 

Keuntungan atau kerugian yang timbul dari penghentian pengakuan aset tetap 

ditentukan sebesar selisih antara jumlah hasil pelepasan neto, jika ada, dan jumlah 

tercatatnya dan dimasukakan ke dalam laba rugi namun tidak diklasifikasikan sebagai 

pendapatan.  

Pelepasan aset tetap dapat dilakukan dengan berbagai cara, diantaranya: 

1. Penjualan aset tetap 

2. Disewakan dalam sewa pembiayaan 

3. Disumbangkan  

Imbalan yang akan diterima atas pelepasan aset tetap diakui awalnya pada nilai 

wajarnya. Jika pembayaran ditangguhkan, maka imbalan yang akan diterima diakui 

awalnya pada nilai yang setara dengan harga jual tunai. Perbedaan antara jumlah 

nominal dan nilai yang setara dengan harga jual tunai diakui sebagai pendapatan 

bunga. Pendapatan yang mencerminkan imbalan efektif atas piutang tersebut.   
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2.1.7. Tujuan dan Ruang Lingkup Aset Tetap (SAK 16) 

Tujuan Pernyataan Standar Akuntansi No. 16 adalah untuk mengatur perlakuan 

akuntansi aset tetap, agar pengguna laporan keuangan dapat memahami informasi 

mengenai investasi entitas di aset tetap, dan perubahan dalam investasi tersebut. Isu 

utama dalam akuntansi aset tetap adalah pengakuan aset, penentuan jumlah tercatat, 

pembebanan penyusutan, dan rugi penilaian nilai aset tetap.  

Pernyataan ini diterapkan dalam akuntansi aset tetap kecuali pernyataan lain 

mensyaratkan atau mengizinkan perlakuan akuntansi yang berbeda. Pernyataan ini 

tidak diterapkan untuk: 

1. Aset tetap diklasifikasikan sebagai aset yang dimiliki untuk dijual  

2. Pengakuan dan pengukuran aset eksplorasi dan evaluasi pada pertambangan 

sumber daya mineral 

3. Hak penambangan dan cadangan mineral dari minyak, gas alam dan sumber daya 

tidak diperbaharui lainnya.  

Pernyataan  lain  bisa  saja mensyaratkan  pengakuan  aset  tetap berdasarkan  

pendekatan yang  berbeda,  seperti  sewa. PSAK no. 30 tentang sewa mensyaratkan 

suatu entitas untuk mengevaluasi pengakuan asset tetap sewaan atas dasar 

pemindahan risiko dan imbalan. Entitas   harus   menetapkan   pernyataan   ini   untuk   

property   yang   di   konstruksi   atau dikembangkan  untuk  digunakan  dimasa  depan  

sebagai  property  investasi  tetapi  belum memenuhi  definisi  property  investasi.  

Ketika konstruksi atau pembangunan selesai, maka property investasi dan entitas 

diharuskan menerapkan PSAK no 13. 

 

2.2. Penelitian Sebelumnya dan Kerangka Pemikiran  

2.2.1. Penelitian Sebelumnya 

Penelitian terkait Penelitian PSAK No.16 terhadap Aset Tetap ini juga telah 

dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya. 

 

Tabel 2.1. Penelitian Sebelumnya 

No 

Nama 

Peneliti, 

Tahun, dan 

Judul 

Penelitian  

Variabel 

yang 

Diteliti 

Indikator 
Metode 

Analisis 
Hasil Penelitian 

1 Suwardani, Eli 

Safrida, Sri 

Mahyuni, 

Deliana; 2018; 

Penerapan 

Akuntansi 

Aset Tetap 

Menurut 

PSAK No. 16 

pada PT PLN 

(Persero) 

Penerapan 

Akuntansi 

Aset Tetap, 

PSAK 16 

Penerapan 

Akuntansi 

Aset Tetap, 

Kebijakan 

Akuntansi 

Aset Tetap, 

PSAK No. 

16 

Metode 

Kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan akuntansi 

aset tetap dan kebijakan 

akuntansi aset tetap PT PLN 

(Persero) Wilayah Sumatera 

Utara Area Medan telah 

berpedoman pada PSAK 

No.16, hanya saja diperlukan 

sedikit pembenahan dalam 

melakukan revaluasi aset 

tetap dan penentuan metode 
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No 

Nama 

Peneliti, 

Tahun, dan 

Judul 

Penelitian  

Variabel 

yang 

Diteliti 

Indikator 
Metode 

Analisis 
Hasil Penelitian 

Wilayah 

Sumatera 

Utara, Area 

Medan 

penyusutan yang digunakan 

serta pengungkapan aset tetap 

dalam Lampiran Keuangan 

2 Bakri, 

Adriani; 

2020;Analisis 

Penerapan 

Akuntansi 

Aktiva Tetap 

pada PT PLN 

(PERSERO) 

Wilayah 

Sulsel, Sultra 

dan Sulbar 

Area 

Makassar 

Selatan 

Penerapan 

Akuntansi 

Aset Tetap, 

PSAK 16 

Aset Tetap, 

PSAK No. 

16 

Metode 

deskriptif dan 

kuantitatif, 

Hasil penelitian 

menyimpulkan PT PLN 

(Persero) Area Makassar 

Selatan menjalankan kegiatan 

akuntansi berdasarkan 

kebijakan akuntansi 

perusahaan yang telah 

mengarah pada PSAK 16. 

Perusahaan menyusutkan aset 

tetapnya dengan 

menggunakan metode saldo 

menurun dimana tidak sesuai 

dengan standar akuntansi 

yang berlaku, perusahaan 

menghentikan aset tetap yang 

tidak terbiasa dengan cara 

menghapus aset tetap dari 

daftar dan menghapusnya 

dengan cara kepemilikan 

diberikan. Perusahaan telah 

menyajikan laporan keuangan 

sesuai dengan standar 

akuntansi 

3 Chandra 

Pribadi dan 

Nurmiati; 

2016; Analisis 

Perbandingan 

atas model 

Revaluasi 

Aset Tetap 

sesuai dengan 

PSAK No. 16 

(Revisi 2007) 

dan Dampak 

perpajakannya 

menurut 

Undang-

Model 

Revaluasi 

Aset Tetap, 

PSAK 16 

PSAK No. 

16, 

Revaluasi 

Aset Tetap, 

Dampak 

Revaluasi 

Aset Tetap 

Metode 

Deskriptif 

kualitatif non 

statistik 

Hasil penelitian bahwa 

revaluasi aset tetap memiliiki 

dampak terhadap pajak 

penghasilan final dimana 

dampak yang ditimbulkan 

dari kegiatan revaluasi aset 

tetap adalah adanya selisih 

lebih penilaian kembali aset 

tetap yang dikenakan pajak 

penghasilan final sebesar 

10%. Perusahaan dapat 

menghemat pajak sebesar 7% 

(asumsi permohonan 

diajukan sejak 31 Oktober 

2015 sampai dengan 31 
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No 

Nama 

Peneliti, 

Tahun, dan 

Judul 

Penelitian  

Variabel 

yang 

Diteliti 

Indikator 
Metode 

Analisis 
Hasil Penelitian 

Undang Pajak Desember 2015 dan 

dikenakan tarif 3%). 

Perusahaan dapat menghemat 

pajak sebesar 6% (asumsi 

permohonan diajukan sejak 1 

Januari 2016 sampai dengan 

tanggal 30 Juni 2016 dan 

dikenakan tarif 4%) atau 

menghemat 4% (asumsi 

permohonan diajukan sejak 1 

Juli 2016 sampai dengan 

tanggal 31 Desember 2016 

dan dikenakan tarif 6%). 

4 Anisa Putri 

Mayangsari 

dan Yayuk 

Nurjanah; 

2018; Analisis 

Perbandingan 

Atas Model 

Revaluasi 

Aset Tetap 

sesuai PSAK 

No. 16 (Revisi 

2007) dan 

Dampak 

Perpajakannya 

Menurut 

Undang-

undang Pajak. 

Perlakuan 

Akuntansi 

Aset Tetap, 

PSAK 16 

PSAK No. 

16, Aset 

Tetap, 

Laporan 

Keuangan 

Metode Studi 

kasus dan 

pendekatan 

kualitatif 

Hasil Analisis Akuntansi 

Aset Tetap Tidak Berwujud 

(PSAK No.16) (Studi Kasus 

pada CV. Bangun Perkasa 

Furniture) terdapat beberapa 

hasil bahwa pengakuan 

Bangun Perkasa Furniture 

tidak sesuai tidak sesuai 

dengan PSAK 16 karena 

akuisisi nilai hanya mengakui 

nilai pokok aset dan dalam 

pengungkapannya 

perusahaan tidak menerapkan 

dasar dasar yang sesuai 

dengan PSAK 16. Hal ini 

sangat berbeda dengan yang 

dinyatakan dalam PSAK 16. 

Dalam mengukur aset tetap 

yang ada di CV. Bangun 

Perkasa Furniture sesuai 

dengan PSAK 16. 

5 Muh. Syahril 

Rustam, 

Arsyad 

Paweroi, 

Astuty Hasti; 

2020; 

Penerapan 

Akuntansi 

Penerapan 

Akuntansi 

Aset Tetap, 

PSAK 16  

Aset Tetap, 

PSAK No. 

16 

Metode  

deskriptif 

kualitatif 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa PT Tri 

Putra Sejati Makassar belum 

sepenuhnya menerapkan 

akuntansi aset tetap seperti 

yang direkomendasikan 

dalam PSAK No.16. 

Pernyataan ini dapat 
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No 

Nama 

Peneliti, 

Tahun, dan 

Judul 

Penelitian  

Variabel 

yang 

Diteliti 

Indikator 
Metode 

Analisis 
Hasil Penelitian 

Aset Tetap 

menurut 

PSAK No.16 

pada PT Tri 

Putra Sejati 

Makassar  

dibuktikan dengan laporan 

keuangan yang menunjukkan 

ketidaksesuaian 

keseimbangan antara laba dan 

rugi. Selain itu tidak ada 

konsistensi pengukuran aset 

yang hilang dengan 

menggunakan dua metode 

penyusutan. 

6 Natalia 

Punusingon, 

Harijanto 

Sabijono, 

Sintje 

Rondonuwu; 

2018; Analisis 

Penerapan 

PSAK No. 16 

Tentang Aset 

Tetap pada PT 

Bank 

SULUTGO 

Penerapan 

Akuntansi 

Aset Tetap, 

PSAK 16 

Aset Tetap, 

PSAK No. 

16, Laporan 

Keuangan, 

Penyusutan, 

Standar 

Akuntansi 

Keuangan  

Metode 

deskriptif 

kualitatif. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa PT 

Bank SULUTGO Secara 

umum dalam kegiatan 

akuntansi khususnya dalam 

pengelolaan aset tetap PT 

Bank SulutGo prinsipnya 

sudah mendekati Pernyataan 

Standar Akuntansi Keuangan 

(PSAK) No. 16, baik dalam 

hal penilaian/pengukuran, 

pengeluaran aset, penyusutan 

aset tetap, penghentian dan 

pelepasan aset tetap bahkan 

penyajian dan pengungkapan 

aset tetap sudah sesuai 

dengan PSAK No. 16. 

Kurang informatif dalam 

mengidentifikasi aset tetap 

dalam daftar aset tetap. Aset 

digabung dalam satu daftar 

meskipun diperoleh ditahun 

yang berberda.untuk masa 

manfaat dan pemakaian 

dicantumkan. 

7 Indah 

Septiana Putri, 

Widya 

Susanti, Tri 

Lestari; 2017; 

Analisis 

Perlakuan 

Akuntansi 

Perlakuan 

Aset Tetap 

dan PSAK 

16 

Akuntansi, 

Aset Tetap, 

PSAK No. 

16 

Metode  

analisis 

kualitatif 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa, masih ada 

ketidaksesuaian perlakuan 

akuntansi aset tetap pada PT 

Fokusindo dengan PSAK 

No.16. PT Fokusindo terlalu 

sedikit dalam membagi aset 

tetapnya dan PTFokusindo 



16 
 

No 

Nama 

Peneliti, 

Tahun, dan 

Judul 

Penelitian  

Variabel 

yang 

Diteliti 

Indikator 
Metode 

Analisis 
Hasil Penelitian 

Aset Tetap 

pada PT 

Fokusindo 

Mitra Teknik 

berdasarkan 

PSAK No. 16  

tidak memasukkan biaya 

atribusi langsung kedalam 

nilai aset tetap. Hal ini 

mengakibatkan, nilai aset 

tetap menjadi tidak wajar. 

8 Putu Tirta Sari 

Ningsih, Siti 

Nur Utami; 

2021; Analisis 

Pengakuan, 

Pengukuran, 

Penyusutan, 

Penilaian dan 

Pelaporan 

Aktiva 

Peralatan 

Menurut 

PSAK No. 16 

pada PT Indah 

Nugraha Bakti 

Analisis 

Aktiva 

Peralatan, 

PSAK 16  

Aset 

Peralatan, 

Pengakuan, 

Pengukuran, 

Penyusutan, 

Penilaian 

Metode 

kualitatif 

dengan 

desain 

deskriptif 

Hasil penelitian menyarankan 

bahwa sebaiknya ada 

pengakuan, pengukuran, 

penyusutan, penilaian dan 

pelaporan aktiva peralatan 

yang tepat agar kondisi aktiva 

peralatan dapat beroperasi 

dengan lancar. PT Indah 

Nugraha Bakti dalam 

melakukan pengakuan, 

pengukuran, penyusutan, 

penilaian dan pelaporan 

terhadap aktiva peralatan 

berpedoman pada Kebijakan 

Akuntansi yang pada 

prinsipnya sudah mendekati 

Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan (PSAK) 

No. 16. Dalam hal penyajian 

dan pengungkapan aktiva 

peralatan dalam Laporan 

Keuangan, secara umum 

tidak menyimpang dari pola 

yang terdapat pada Standar 

Akuntansi Keuangan. 

9 Kiki Hendrika 

Windasari; 

2018; 

Penerapan 

Akuntansi 

Aset Tetap 

Berdasarkan 

PSAK No. 16 

pada PT 

Temprina 

Media Grafika 

Penerapan 

Akuntansi 

Aset Tetap, 

PSAK 16 

Aset Tetap, 

PSAK No. 

16 

Metode  

analisis 

deskriptif 

dengan 

pendekatan 

kualitatif. 

Dari hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa PT 

Temprina Media Grafika 

Jember dalam menjalankan 

kegiatan akuntansinya 

berpedoman pada Kebijakan 

Akuntansi Perusajaan yang 

sudah mengarah pada PSAK 

No. 16 tentang asset tetap, 

perusahaan menyusutkan 

asset tetapnya menggunakan 



 
 

 

17 
 

 

No 

Nama 

Peneliti, 

Tahun, dan 

Judul 

Penelitian  

Variabel 

yang 

Diteliti 

Indikator 
Metode 

Analisis 
Hasil Penelitian 

Jember metode saldo menurun ganda 

dimana hal ini sudah sesuai 

dengan Standar Akuntansi 

Keuangan yang berlaku, 

perusahaan menghentikan 

asset tetap dengan cara yang 

sudah tidak digunakan 

dengan cara menjual atau 

lelang, dihibahkan atau 

dimusnahkan dan diapker 

atau dibiarkan. 

10 Cindy Ayu 

Andriany; 

2019; Analisis 

perlakuan 

Akuntansi 

terhadap 

penyusunan 

Laporan 

Keuangan 

Aset Tetap 

Berwujud 

sesuai PSAK 

No. 16 tahun 

2015 pada PT 

Asterindo 

Plast Surabaya 

Penyusunan 

Laporan 

Keuangan 

Aset Tetap 

Berwujud, 

PSAK 16 

Aset tetap 

berwujud, 

Penyusunan 

Laporan 

Keuangan, 

PSAK No. 

16 Tahun 

2015 

Metode 

Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif 

Hasil dari Penelitian ini bisa 

dilihat dari Perlakuan 

akuntansi terhadap aset tetap 

berwujud yang dilakukan 

oleh PT Asterindo Plast telah 

sesuai dengan PSAK no. 16 

tahun 2015, hal ini 

dibuktikan dengan adanya 

metode penyusutan dan garis 

lurus. Perusahaan 

menggunakan pendekatan 

model biaya untuk mengukur 

aset tetap, pada gedung dan 

mesin yang dimilikinya. 

Perusahaan menggunakan 

metode garis lurus untuk 

menghitung penyusutannya. 

Untuk memperhitungkan 

nilai buku gedung dan mesin 

dengan cara biaya perolehan 

aset tetap dikurangi dengan 

akumulasi penyusutan aset 

tetap. 

Sumber data : Diolah oleh penulis (2021)  

 

 Pada penelitian sebelumnya, terdapat perbedaan dan persamaan dalam 

pengambilan Variabel yang diteliti, Indikator dan Metode Analisisnya, untuk 

Pengambilan variabel dari seluruh sampel menggunakan penerapan dan perlakuan 

akuntansi aset tetap, pada indikator dari seluruh sampel rata-rata menggunakan Aset 

Tetap, PSAK no.16, laporan keuangan dan standar akuntansi keuangan. Namun pada 
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metode analisis para peneliti hampir menggunakan metode kualitatif, pada metode 

kualitatif sendiri ada yang menggunakan metode kualitatif non statistik dan ada pun 

yang menggunakan metode kualitatif deskriptif, namun ada juga yang menggunakan 

metode kuantitatif. 

 

2.2.2. Kerangka Penelitian  

Aset tetap merupakan suatu sarana penunjang terlaksananya kegiatan operasional 

perusahaan untuk menghasilkan laba / keuntungan bagi perusahaan. Aset tetap yang 

dimiliki oleh perusahaan seperti bangunan, mesin dan peralatan, kendaraan, dan lain-

lain sebagai alat untuk mendukung semua kegiatan perusahaan. Dengan itu kita bisa 

menganalisis perlakuan akuntansi terhadap pengakuan, pengukuran, pengungkapan 

serta penghentian pengakuan aset tetap. 

Kesesuaian Aset tetap terhadap Aset Tetap (SAK 16) merupakan keharusan setiap 

perusahaan untuk menjadikan Aset Tetap (SAK 16) sebagai panduan dalam 

pengolahan asset tetap di perusahaannya, untuk mengetahui perusahaan tersebut sudah 

sesuai atau tidak sesuai sehingga mengharuskan memberikan rekomendasi penelitian, 

sebelum disimpulkan bahwa perusahaan tersebut sudah sesuai penerapannya. Aset 

tetap juga harus disajikan didalam laporan keuangan perusahaan, penyajian laporan 

keuangan wajib berdasarkan Aset Tetap (SAK 16) supaya tercatat dengan jelas segala 

kegiatan pemasukan atau pengeluarannya, dapat dilihihat pada Gambar 2.1 berikut ini 

:  
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Gambar 2.1. Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

Latar Belakang 
Permasalahan 

Rumusan 
Permasalahan 

Batasan  
Permasalahan 

 Aset Tetap  
1. Pengakuan Aset Tetap 

2. Pengukuran Aset Tetap 

3. Pengungkapan/Penyajian Aset Tetap 

4. Penghentian Pengakuan Aset Tetap 

 

Sesuai Tidak Sesuai 

PSAK No. 16  

Kesimpulan 

Rekomendasi 

Analisis

a  

Laporan Aset Tetap  
PT PLN (Persero) UIT JBT UPT Bogor 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian  

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, 

yaitu dengan memperoleh dan mengolah data yang berbentuk angka dalam hal ini 

adalah data Aset Tetap dari PT PLN (Persero) Unit Induk Transmisi Jawa Bagian 

Tengah Unit Pelaksana Transmisi Bogor. 

 

3.2. Objek, Unit Analisis, dan Lokasi Penelitian 

Objek penelitian adalah objek yang diteliti dan dianalisis. Objek penelitian pada 

penelitian ini adalah analisis perlakuan akuntansi terhadap pengakuan, pengukuran, 

pengungkapan serta penghentian pengakuan aset tetap pada PT PLN (Persero) Unit 

Induk Transmisi Jawa Bagian Tengah Unit Pelaksana Transmisi Bogor dengan Aset 

Tetap (SAK 16). 

Unit analisis dalam penelitian ini adalah organization, yang berupa suatu 

organisasi/perusahaan tertentu yang unit analisisnya merupakan respon dari divisi 

organisasi/perusahaan, dan unit analisis adalah data aset tetap pada PT PLN (Persero) 

Transmisi Jawa Bagian Tengah Unit Pelaksana Transmisi Bogor 

Lokasi penelitian yang dipilih dalam melakukan penelitian ini guna memperoleh 

data-data yang berkorelasi yaitu PT PLN (Persero) Unit Induk Transmisi Jawa Bagian 

Tengah Unit Pelaksana Transmisi Bogor yang beralamat di Jalan Jend Sudirman No. 

05, Kota Bogor. 

 

3.3. Jenis dan Sumber Data Penelitian 

Data penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme atau enterpretetif, 

digunakan untuk meneliti kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah 

instrument kunci, Teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan 

observasi, wawancara dokumentasi), data yang diperoleh cenderung kualitatif, analisis 

data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian bersifat untuk memahami makna, 

memahami keunikan, mengkosntruksi fenomena dan menemukan hipotesis 

(Sugiyono, 2017). Perbedaannya dengan penelitian kuantitatif adalah penelitian ini 

berangkat dari data, memanfaatkan teori yang ada sebagai bahan penjelas dan berakhir 

dengan sebuah teori. 

Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan adalah data sumber primer dan 

sekunder.  

1. Data Primer yaitu data yang secara langsung dikumpulkan oleh peneliti dari sumber 

pertamanya. Data primer diperoleh melalui hasil wawancara secara langsung 

dengan Supervisor Keuangan dan Akuntansi, dan melakukan observasi lapangan 

serta permintaan data secara langsung kepada bagian yang terkait contohnya nilai 

aset tetap di laporan keuangan, rincian aset tetap, jurnal transaksi pengakuan aset 
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tetap, data penambahan aset tetap, kartu aset tetap, jurnal penghentian aset tetap, 

laporan pergerakan aset tetap dan data pendukung lainnya 

2. Data Sekunder yaitu data yang diperoleh dari sumber kedua. Data sekunder ini 

diperoleh melalui literature, internet, jurnal yang berhubungan dengan penelitian 

ini dan data penunjang lainnya diantaranya adalah laporan dokumen serta arsip PT 

PLN (Persero) Unit Induk Transmisi Jawa Bagian Tengah Unit Pelaksana 

Transmisi Bogor. Dokumen ini berkaitan dengan gambaran umum PT PLN 

(Persero) Unit Induk Transmisi Jawa Bagian Tengah Unit Pelaksana Transmisi 

Bogor seperti sejarah dan bidang usaha perusahaan. 

 

3.4. Operasionalisasi Variabel  

Dalam penelitian ini yang termasuk variable independen adalah analisis 

penerapan Aset Tetap (SAK 16) dan variable dependennya adalah laporan aset tetap 

PT PLN (Persero) Unit Induk Transmisi Jawa Bagian Tengah Unit Pelaksana 

Transmisi Bogor.  

 

Tabel 3.1. Operasionalisasi Variabel 

Analisis Penerapan PSAK No. 16 Tentang Aset Tetap Pada PT PLN (Persero) Unit 

Induk Transmisi Jawa Bagian Tengah Unit Pelaksana Transmisi Bogor 

Variabel/ 

Sub 

Variabel 

Indikator Ukuran Skala 

Penerapan 

Aset Tetap 

(SAK 16) 

 Pengakuan 

 

 

 

 Pengukuran 

 

 

 Pengungkapan 

/Penyajian 

 

 Penghentian  

 Harga Perolehan  

 Biaya yang dapat diatribusikan  

 Estimasi Biaya  

 

 Perolehan Aset Tetap  

 Depresiasi/Penyusutan Aset Tetap 

 

 Laporan Posisi Keuangan  

 

 

 Penjualan Aset Tetap 

 Disewakan dalam Sewa 

Pembiayaan  

 Disumbangkan   

 Ordinal  

 

 

 

 Ordinal  

 

 

 Ordinal 

 

 

 Ordinal  

 

 

 

Sumber data : Diolah oleh penulis (2021)  
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3.5. Metode Penarikan Sensus  

Metode penarikan sensus yang dilaksanakan dalam penelitian ini menggunakan 

metode sensus data dokumen atau data langsung dari Supervisor Keuangan dan 

Akuntansi sesuai dengan izin Manager Bagian Keuangan dan Umum. Dan melakukan 

penyebaran kuesioner/angket ke unit bisnis lainnya di PT PLN (Persero) Unit Induk 

Transmisi Jawa Bagian Tengah selain Unit Pelaksana Transmisi Bogor untuk melihat 

perbandingannya. 

 

3.6. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Survey yaitu dengan menggunakan metode : 

a. Wawancara yaitu melakukan diskusi tanya jawab dengan pihak yang 

bersangkutan seperti bagian akuntansi aset tetap. 

b. Kuesioner/angket yaitu melakukan penyebaran ke unit bisnis PT PLN (Persero) 

Unit Induk Transmisi Jawa Bagian Tengah lainnya. 

2. Observasi yaitu dengan cara melakukan pengamatan langsung. 

3. Dokumentasi yaitu pengumpulan data dengan mengumpulkan dokumen 

perusahaan berupa laporan keuangan dan daftar aset tetap PT PLN (Persero) Unit 

Induk Transmisi Jawa Bagian Tengah Unit Pelaksana Transmisi Bogor. 

Konfirmasi yaitu proses untuk mendapatkan pengakuan atas sesuatu yang ditanyakan 

kepada bagian terkait. 

 

3.7. Metode Pengolahan/Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

teknik kualitatif deskriptif. Adapun langkah – langkah dalam menganalisis data 

menggunakan teknik deskriptif, adalah sebagai berikut:  

1. Mengumpulkan data perusahaan meliputi profil perusahaan, bidang usaha, struktur 

organisasi, sejarah perusahaan dan laporan keuangan perusahaan. 

2. Melakukan wawancara dengan pihak yang bersangkutan mengenai kebijakan 

akuntansi aset tetap yang diterapkan.  

3. Mengumpulkan data pendukung seperti daftar dan kartu aset tetap PT PLN 

(Persero) Unit Induk Transmisi Jawa Bagian Tengah Unit Pelaksana Transmisi 

Bogor. 

4. Mengklasifikasikan data yang diperlukan untuk dianalisis kesesuaian penerapan 

akuntansi sesuai dengan Aset Tetap (SAK 16). 

5. Melakukan penyebaran kuesioner/angket ke unit bisnis PT PLN (Persero) Unit 

Induk Transmisi Jawa Bagian Tengah lainnya. 

6. Membuat kesimpulan dari hasil analisis.  
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BAB IV 

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini merupakan data hasil penelitian analisis perlakuan Aset Tetap di PT PLN 

(Persero) Unit Pelaksana Transmisi Bogor Bogor, yaitu Pengakuan Aset Tetap, 

Pengukuran Aset Tetap, Penyajian dan Pengungkapan Aset Tetap, serta Penghentian 

Aset Tetap, yang kemudian dikemukan sesuai dengan Aset Tetap (SAK 16). 

Pengumpulan data dari penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu survey 

dengan melakukan wawancara yaitu cara melakukan diskusi dan tanya jawab dengan 

pihak yang bersangkutan seperti bagian akuntansi dan penyebaran kuesioner ke 

beberapa unit dibawahnya, observasi yaitu cara melakukan pengamatan langsung dan 

melakukan dokumentasi untuk mengumpulkan laporan keuangan dan daftar aset.  

Data yang digunakan adalah data laporan keuangan tahun 2020 dan 2019, data 

mutasi aset tetap tahun 2020, contoh kartu aset tetap, contoh jurnal pengakuan aset 

tetap, jurnal penghentian pengakuan aset tetap, laporan neraca yang menyajikan aset 

tetap beserta lampiran-lampiran aset tetap. 

Pada PT PLN (Persero) Unit Induk Transimisi Jawa Bagian Tengah Unit 

Pelaksana Transmisi Bogor, Pada Tahun 2020 telah terjadi kenaikan aset tetap sebesar 

7% dari tahun 2019 yaitu sebesar Rp437.149.482.213,00, Berikut ini adalah gambaran 

nilai aset tetap pada PT PLN (Persero) Unit Pelaksana Transmisi Bogor pada tahun 

2020 dan tahun 2019. 

 

Tabel 4.1. Kenaikan/Penurunan Aset Tetap  

PT PLN (Persero) Unit Induk Transmisi Jawa Bagian Tengah Unit Pelaksana 

Transmisi Bogor 

No Tahun 2019 Tahun 2020 
Kenaikan/Penurun

an 

1 Rp6.251.916.926.030,00 Rp6.689.066.408.243,00 7% 

Sumber : Laporan Keuangan PT PLN (Persero) Unit Pelaksana Transmisi Bogor 

 

4.1.  Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

4.1.1. Sejarah Singkat PT PLN (Persero)  

Berawal di akhir abad 19, bidang pabrik gula dan pabrik ketenagalistrikan di 

Indonesia mulai ditingkatkan saat beberapa perusahaan asal Belanda yang bergerak di 

bidang pabrik gula dan pebrik teh mendirikan pembangkit tenaga lisrik untuk 

keperluan sendiri. Antara tahun 1942-1945 terjadi peralihan pengelolaan perusahaan-

perusahaan Belanda tersebut oleh Jepang, setelah Belanda menyerah kepada pasukan 

tentara Jepang di awal Perang Dunia II. 
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Proses peralihan kekuasaan kembali terjadi di akhir Perang Dunia II pada Agustus 

1945, saat Jepang menyerah kepada Sekutu. Kesempatan ini dimanfaatkan oleh para 

pemuda dan buruh listrik melalui delagasi Buruh/Pegawai Listrik dan Gas yang 

bersama-sama dengan Pemimpin KNI Pusat berinisiatif menghadap Presiden 

Soekarno untuk menyerahkan perusahaan-perusahaan tersebut kepada Pemerintah 

Republik Indonesia. Pada 27 Oktober 1945, Presiden Soekarno membentuk Jawatan 

Listrik dan Gas di bawah Departemen Pekerjaan Umum dan Tenaga dengan kapasitas 

pembangkit tenaga listrik sebesar 157,5 MW. 

Pada tanggal 1 januari 1961, Jawatan Listrik dan Gas diubah menjadi BPU-PLN 

(Bada Pemimpin Umum Perusahaan Listrik Negara) yang bergerak di bidang listrik, 

gas dan kokas yang dibubarkan pada tanggal 1 Januari 1965. Pada saat yang sama, 2 

(dua) perusahaan negara yaitu Perusahaan Listrik Negara (PLN) sebagai pengelola 

tenaga listrik milik negara dan Perusahaan Gas Negara (PGN) sebagai pengelola gas 

diresmikan. 

Pada tahun 1972, sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 17, status Perusahaan 

Listrik Negara (PLN) ditetapkan sebagai Perusahaan Umum Listrik Negara dan 

sebagai Pemegang Kuasa Usaha Ketenagalistrikan (PKUK) dengan tugas 

menyediakan tenaga listrik bagi kepentingan umum. 

Sesuai kebijakan Pemerintah yang memberikan kesempatan kepada sektor swasta 

untuk bergerak dalam bisnis penyediaan listrik, maka sejak tahun 1994 status PLN 

beralih dari Perusahaan Umum menjadi Perusahaan Perseroan (Persero) dan juga 

sebagai PKUK dalam menyediakan listrik bagi kepentingan umum hingga sekarang. 

Seiring dengan perubahan struktur Organisasi dilingkungan PT PLN Persero sesuai 

dengan Perdir No. 019.P/DIR/2015 dibentuklah PT PLN Persero Transmisi Jawa 

Bagian Tengah yang terdiri dari tujuh Unit dibawahnya salah satunya adalah UNIT 

PELAKSANA TRANSMISI Bogor. 

 

4.1.2. Visi dan Misi PT PLN (Persero) 

Berikut adalah Visi dan Misi PT PLN (Persero) : 

Visi 

Menjadi Perusahaan Listrik Terkemuka se-Asia Tenggara dan #1 Pilihan Pelanggan 

untuk Solusi Energi. 

Misi 

1. Menjalankan bisnis kelistrikan dan bidang lain yang terkait, berorientasi pada 

kepuasan pelanggan, anggota perusahaan dan pemegang saham. 

2. Menjadikan tenaga listrik sebagai media untuk meningkatkan kualitas kehidupan 

masyarakat. 

3. Mengupayakan agar tenaga listrik menjadi pendorong kegiatan ekonomi. 

4. Menjalankan kegiatan usaha yang berwawasan lingkungan. 

 

4.1.3. Bidang Usaha PT PLN (Persero)  

Bidang usaha PT PLN (Persero) adalah untuk memberikan Pelaksana jasa tenaga 

listrik kepada masyarakat dan meningkatkan perolehan atas laba. Berdasarkan 
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Peraturan Pemerintah No. 17 tanggal 28 Mei 1990 pasal 5 ayat 1 dan 2 dijelaskan 

bahwa sifat usaha PT PLN (Persero) adalah menyediakan tenaga listrik untuk 

kepentingan umum dan sekaligus meningkatkan keuntungan berdasarkan prinsip 

akuntansi.  

Sedangkan lapangan usaha PT PLN (Persero) berdasarkan peraturan pemerintah 

No. 17 tanggal 28 mei 1990 pasal 6 adalah sebagai berikut : “ Dengan mengindahkan 

prinsip ekonomi dan terjaminnya keselamatan kekayaan Negara, PT PLN (Persero) 

menyediakan tenaga listrik yang meliputi kegiatan pembangkitan, transmisi dan 

pembangunan tenaga listrik”. PT PLN (Persero) terdiri dari beberapa unit induk salah 

satunya adalah PLN Transmisi yang dibawahnya terdapat unit pelaksana. Salah satu 

unit pelaksananya adalah PT PLN (Persero) Unit Pelaksana Transmisi Bogor, dimana 

bidang usaha yang dijalankan di unit ini adalah menyalurkan tenaga listrik dari  

pembangkitan sampai ke GI (Gardu Induk) melalui Saluran Udara Tegangan Tinggi 

(SUTT) 70 - 150 KV dan Saluran Udara Tegangan Ekstra Tinggi (SUTET) 500 KV. 

 

4.1.4. Produk-produk PT PLN (Persero) 

Produk yang ditawarkan oleh PT PLN (Persero) terdiri dari dua item yaitu: 

1. Listrik Pasca Bayar 

Listrik pascabayar adalah listrik yang pembayaran tagihannya pada akhir bulan 

sesuai dengan energi yang digunakan. Meteran listrik pascabayar masih 

menggunakan alat analog yang menunjukkan besarnya daya yang telah digunakan. 

Pembayaran listrik pascabayar dapat dilakukan melalui bank, loket pembayaran 

dengan biaya admin yang dibebankan sebagai biaya jasa pembayaran tagihan 

listrik. 

2. Listrik Pra Bayar 

Listrik prabayar adalah listrik yang pembayarannya berada di awal, yaitu dengan 

sistem pulsa. Listrik prabayar juga biasa disebut dengan listrik pintar. Dimana 

pelanggan dapat mengendalikan pemakaian listrik sendiri. Alat meteran listrik pun 

tidak lagi berbentuk analog, melainkan digital yang dapat digunakan untuk 

memasukan kode pengisian listrik. Sistemnya dibuat seperti membeli pulsa 

prabayar telepon genggam agar dapat memudahkan. Kelebihan lain dari listrik 

prabayar ini, kita tidak perlu khawatir akan biaya keterlambatan. 

 

4.1.5. Struktur Organisasi PT PLN (Persero) Unit Induk Transmisi Jawa Bagian 

Tengah Unit Pelaksana Transmisi Bogor 

Berikut ini adalah struktur organisasi PT PLN (Persero) Unit Induk Transmisi 

Jawa Bagian Tengah Unit Pelaksana Transmisi Bogor berdasarkan Peraturan Direksi 

PT PLN (Persero) No. 0143.P/DIR/2018:  
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Gambar 4.1. Struktur Organisasi PT PLN (Persero) Unit Pelaksana Transmisi Bogor 

 

Berikut ini adalah Tugas pokok dari masing-masing bidang di PLN Unit 

Pelaksana Transmisi Bogor : 

1. Manager ULTG  

a. Melaksanakan pemeliharaan system penyaluran dengan excellent sesuai 

RKAP untuk menjaga kesiapan operasi instalasi 

b. Mengelola pelaksanaan inspeksi dan asesment Kondisi Instalasi Penyaluran 

untuk mengetahui kinerja instalasi. 

c. Mengelola pelaksanaan inspeksi dan asesment Kondisi Instalasi Penyaluran 

untuk mengetahui kinerja instalasi. 

2. Manager Keuangan dan Administrasi 

Pengelolaan aset tetap pada PT PLN (Persero) UIT Jawa Bagian Tengah Unit 

Pelaksana Transmisi Bogor  terdapat di Bidang Keuangan dan Administrasi sub 

bidang Keuangan dan Akuntansi terdiri dari supervisor, dua orang staf akuntansi 

dan 2 staf keuangan  Adapun tugas pokok staff akuntansi adalah sebagai berikut: 

a. Memverifikasi ketepatan kode akun yang terdapat pada transaksi-transaksi 

pada system 

b. Mengelola pencatatan aset tetap 

c. Menotabukukan transaksi yang bukan menjadi beban unit 

d. Melakukan penyusunan Laporan Keuangan  

e. Melakukan dan membuat Laporan Inventarisasi aset tetap 

3. Manager Bagian PDKB 

a. Merencanakan program kerja bidang Pemeliharaan Dalam Keadaan 

Bertegangan (PDKB) berbasis risiko dan kinerja excellent (OPI) untuk 

mencapai target kinerja yang optimal 

b. Merencanakan kegiatan Pemeliharaan Dalam Keadaan Bertegangan (PDKB) 

untuk kelancaran pelaksanaan tugas. 
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4. Manager Bagian Perencanaan dan Evaluasi meliputi : 

a. Melakukan perencaanaan pekerjaan baik operasi maupun investasi sampai pada 

evaluasi pelaksanaan pekerjaannya. 

b. Melakukan aktivitas Manajemen Risiko 

5. Manager Bagian Konstruksi dan Penyaluran  

a. Melakukan pengawasan terhadap pekerjaan yang sudah terkontrak. 

b. Melakukan amandemen terhadap kontrak  

c. Melakukan Penataan Gudang dan perapihan gudang guna mendukung kegiatan 

operasi dan pemeliharaan  

d. Melakukan pencatatan yang akurat di gudang barang  

 

4.1.6.  Proses Bisnis PT PLN (Persero) Unit Induk Transmisi Jawa Bagian 

Tengah Unit Pelaksana Transmisi Bogor 

PT PLN (Persero) UIT Jawa Bagian Tengah Unit Pelaksana Transmisi Bogor 

adalah unit PLN dibawah Transmisi Jawa Bagian Tengah yang merupakan pelaksana 

proses penyaluran listrik dari pembangkitan ke distribusi listrik.  

 

Berikut adalah gambaran umum proses bisnis PLN Transmisi Jawa Bagian Tengah : 

 
Gambar 4.2. Proses Bisnis PT PLN Transmisi Jawa Bagian Tengah 

 

 Berikut penjelasan mengenai Gambar Proses Bisnis PT PLN Transmisi Jawa 

Bagian Tengah di atas : 

Proses bisnis PLN Transmisi Jawa Bagian Tengah dibagi ke dalam 3 level, yaitu 

Level-0, Level-1 dan Level-2. Semakin tinggi level proses bisnis berarti semakin detail 

lingkup kegiatan yang dijabarkan di dalamnya. 

Core-Business Process (atau Level-0 Proses Bisnis) Bisnis PLN Transmisi Jawa 

Bagian Tengah dijelaskan sebagai berikut:  
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1. PLN Pusat sebagai holding menurunkan kebijakan kepada unit-unit yang berada di 

bawahnya, melalui penjelasan di dalam Dokumen RJPP dan Unit Pelaksana. 

2. Kebijakan PLN holding lalu diturunkan ke dalam Visi dan Misi PLN Transmisi 

Jawa Bagian Tengah. Selain itu, PLN Trans-JBT juga menyusun dokumen turunan 

lainnya seperti: Kebijakan AM (AM Policy), RJP Unit, SAMP. Dalam penentuan 

dan pelaksanaan visi dan misi, PLN Trans-JBT juga terlibat dengan pihak lain 

selain PLN Pusat, yakni: UIP, Pusenlis, Puslitbang, Pusdiklat dan PLN-

Engineering. 

3. Bagian ini menjelaskan misi PLN Trans-JBT sebagaimana tercantum dalam 

Peraturan Direksi No. 019.P/DIR/2015 tentang Organisasi PT PLN (Persero) 

Transmisi Jawa Bagian Tengah”. 

4. Dalam menjelaskan misi di atas, dibutuhkan supporting yang terdiri dari: 

Pengelolaan SDM, Pengelolaan Keuangan, Pengelolaan TI, Pengelolaan Aset 

Pendukung, Pengelolaan Hukum, Umum dan CSR. 

5. Sesuai komitmen manajemen, pertimbangan risiko dan faktor lingkungan serta 

keselamatan ketenagalistrikan (LK2) menjadi dasar dalam pengambilan keputusan 

aset dan pelaksanaan kegiatan di PLN Transmisi Jawa Bagian Tengah. 

6. Output dari PLN Transmisi Jawa Bagian Tengah adalah ketersediaan peralatan 

sistem tenaga (availability). 

 Untuk menjelaskan lebih detail bisnis PLN Transmisi Jawa Bagian Tengah, maka 

disusun Core Business Process (Proses Bisnis Inti, Level-0) yang dapat dijelaskan 

secara ringkas sebagai berikut: 

Proses bisnis inti mengatur 2 hal pokok pengelolaan aset sistem tenaga, yaitu 

pengelolaan aset eksisting dan pengembangan aset  

1. Fase Perencanaan tidak hanya meliputi fase akuisisi aset, namun juga perencanaan 

dalam sistem operasi dan pemeliharaan aset, hingga fase disposal. Pengoperasian 

sebagai contoh meliputi: pembebanan transformator dan saluran transmisi. 

2. Strategi Operasi dan Pemeliharaan aset menjadi domain Bidang Perencanaan 

 

4.1.7. Klasifikasi Aset Tetap pada PT PLN (Persero) Unit Induk Transmisi Jawa 

Bagian Tengah Unit Pelaksana Transmisi Bogor 

Berikut adalah klasifikasi aset tetap pada PT PLN (Persero) UIT Jawa Bagian 

Tengah Unit Pelaksana Transmisi Bogor : 

1. Tanah dan hak atas tanah 

2. Bangunan & kelengkapan halaman 

3. Gardu induk 

4. Saluran udara tegangan tinggi 

5. Kabel di bawah tanah 

6. Perlengkapan transmisi data 

7. Perlengkapan umum 

8. Kendaraan bermotor & alat2 yg mobil 

9. Material Cadang - Gardu Induk 

10. Material Cadang - Saluran Udara Tegangan 

11. Material Cadang - Kabel Di Bawah Tanah 
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 Untuk penelitian ini, aset tetap yang diteliti adalah aset tetap yang telah disebutkan 

di atas kecuali tanah dan hak atas tanah. 

 

4.2. Kebijakan Akuntansi Aset Tetap Pada PT PLN (Persero) Unit Pelaksana 

Transmisi Bogor 

 Berikut merupakan Kebijakan Akuntansi Aset Tetap Pada PT PLN (Persero) Unit 

Pelaksana Transmisi Bogor adalah sebagai berikut :  

 

1. Pengakuan Aset Tetap 

 Berdasarkan Peraturan Direksi PT PLN (Persero) No. 0142.P/DIR/2021 

Tanggal 30 Juni 2021, biaya perolehan aset tetap adalah jumlah kas atau setara kas 

yang dibayarkan atau nilai wajar dari imbalan lain yang diserahkan untuk 

memperoleh suatu aset pada aset perolehan atau konstruksi atau jika dapat 

diterapkan, jumlah yang diatribusikan pada aset ketika pertama kali diakui sesuai 

dengan persyaratan tertentu dalam kebijakan akuntansi. Berdasarkan data yang 

diperoleh, dalam penelitian ini dianalisis contoh pencatatan aset tetap yang 

bersumber dari Pekerjaan Dalam Pelaksanaan yang terjadi pada tahun 2020 dan 

tahun 2019 sebagai pembanding. 

2. Pengukuran Aset Tetap  

  Pengukuran aset tetap pada PT PLN (Persero) Unit Pelaksana Transmisi 

Bogor Bogor akan membahas perolehan aset tetap dan perhitungan penyusutan 

dari aset tetap, adalah sebagai berikut : 

a. Perolehan Aset Tetap  

Berdasarkan Surat Direktur Keuangan PT PLN (Persero) No. 

10935/554/DITKEU/2011 Tanggal 29 Desember 2011, Pengeluaran atas 

kegiatan-kegiatan atau transaksi yang dapat  digolongkan sebagai Aset Tetap 

adalah Menambah dan atau memperluas aset tetap atau mengganti peralatan 

yang tercatat pada satu kode perkiraan. Surat Direktur Keuangan PT PLN 

(Persero) No. 10935/554/DITKEU/2011 tersebut juga dijelaskan terdapat 

kebijakan khusus yang diterapkan di PT PLN mengenai Perolehan Aset Tetap 

yaitu Relokasi, rehabilitasi, renovasi, uprating Jaringan Tegangan Tinggi/Ekstra 

Tinggi,  perubahan pada sistem pembangkit, penelitian dan pengembangan, 

serta pengadaan fasilitas pendukung dengan nilai satuan minimal sebesar 

Rp15.000.000,00 yang kemudian direvisi menjadi Rp70.000.000,00 sesuai 

Peraturan Direksi PT PLN (Persero) No. 0142.P/DIR/2021 Tanggal 30 Juni 

2021 Tentang Perubahan atas Surat Direktur Keuangan PT PLN (Persero) No. 

10935/554/DITKEU/2011. 

b. Penyusutan Aset Tetap  

Berdasarkan Peraturan Direksi PT PLN (Persero) No. 0040.P/DIR/2016, 

penyusutan adalah alokasi sistematis jumlah tersusutkan dari aset selama umur 

manfaatnya. Umur manfaat adalah periode suatu aset yang diharapkan dapat 

digunakan oleh entitas, atau jumlah produksi atau unit serupa dari aset yang 

diperkirakan akan diperoleh dari suatu aset entitas. 
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Jumlah tersusutkan adalah biaya perolehan aset, atau jumlah lain yang 

merupakan pengganti biaya perolehan, dikurangi nilai residunya. Nilai residu 

adalah estimasi jumlah yang diperoleh perusahaan saat ini dari aset dikurangi 

estimasi biaya pelepasan, jika aset telah mencapai umur dan kondisi yang 

diperkirakan pada akhir umur manfaatnya.  

Namun dalam Perdir tersebut, rumus perhitungan beban penyusutan aset 

tetap tidak memperhitungkan nilai residu. Metode yang digunakan adalah 

dengan metode garis lurus. Rumus yang terdapat di Perdir adalah sebagai 

berikut : 

Beban Penyusutan  =  Nilai Perolehan   X  Bulan Perolehan    

              Umur Manfaat                 12   

3. Pengungkapan/Penyajian Aset Tetap 

  Pada PT PLN (Persero) Unit Pelaksana Transmisi Bogor, Aset Tetap 

disajikan dalam Laporan Keuangan Neraca yang disajikan dalam SAP (System 

Applications Products). dan diperjelas dalam penjelasan pos-pos aset tetap pada 

laporan keuangan. PT PLN (Persero) Unit Pelaksana Transmisi Bogor tidak 

terdapat Catatan atas Laporan Keuangan, namun terdapat beberapa komponen 

pendukung sebagai berikut : 

a. Rincian Aset Tetap per jenis aset yaitu lampiran yang berisi nilai aset per 

jenis/kelas aset yang terdapat nilai saldo awal ditambah penambahan aset dan 

dikurangi pengurangan aset serta saldo aset tetap di akhir periode. 

b. Akumulasi Penyusutan Aset Tetap yaitu lampiran yang berisi nilai akumulasi 

penyusutan aset tetap per jenis/kelas aset yang terdapat nilai saldo awal ditambah 

penambahan aset dan dikurangi pengurangan serta saldo akumulasi penyusutan 

aset tetap di akhir periode.  

c. Daftar Penambahan Aset Tetap yaitu Lampiran yang berisi daftar nilai 

penambahan Aset Tetap pada periode yang bersangkutan (1 tahun) yang terdiri 

dari PDP (Pekerjaan Dalam Pelaksanaan), pembelian langsung, penerimaan dari 

Unit Induk Proyek PLN, penerimaan dari unit pengusahaan dan kapitalisasi dari 

pemakaian material persediaan.  

d. Daftar Penambahan Akumulasi Penyusutan Aset Tetap yaitu Lampiran yang 

berisi daftar nilai penambahan Akumulasi Penyusutan Aset Tetap pada periode 

yang bersangkutan (1 tahun). 

e. Kartu Aset Tetap yang disajikan dalam SAP (System Applications Products).. 

Kartu ini berisi nama aset tetap, no. aset tetap, masa manfaat, tahun perolehan, 

dan biaya penyusutan serta nilai buku dari aset tetap tersebut.  

4. Penghentian Pengakuan Aset Tetap  

  Aset tetap bisa dilepaskan atau dihentikan penggunaannya dengan cara 

dijual, ditukarkan ataupun dibuang. Pada waktu aset tetap dilepaskan dari 

pemakaian maka semua akun yang berhubungan dengan aset tersebut dihapuskan. 

Apabila aset tersebut dijual maka selisih harga jual dengan nilai buku dicatat 

sebagai keuntungan atau kerugian.  

  Berdasarkan Keputusan Direksi PLN No. 1233.K/DIR/2011, penghentian 

pengakuan atau penghapusbukuan aset tetap dilakukan karena : 



 
 

 

31 
 

 

a. Pemindahtangan yaitu penjualan, tukar menukar atau ganti rugi aset tetap 

b. Kondisi tertentu 

 

4.2.1. Perangkat Lunak yang digunakan  

 Pada PT PLN (Persero) Unit Induk Transimisi Jawa Bagian Tengah Unit 

Pelaksana Transmisi Bogor, aplikasi yang digunakan dalam pencatatan Aset Tetap 

adalah SAP (System Applications Products). SAP adalah software ERP yang sangat 

terintegrasi antara berbagai modul seperti Sales Distribution, Material Management, 

Financial and Controlling, Human Resources Plant Maintenance, Project System, 

Financial Accounting, Controlling, Asset Management, Production Planning, Quality  

Management, Workflow (WF). 

 

4.3. Hasil Kuesioner  

 Kuesioner Penelitian dibuat berdasarkan fenomena yang sedang penulis teliti dan 

berdasarkan klasifikasi aset yang sedang diteliti, Sample dari pengisi kuesioner terdiri 

dari 6 orang dari bagian yang menangani Aset Tetap unit pelaksana PT PLN (Persero) 

Unit Induk Transmisi Jawa Bagian Tengah, Responden sample penelitian tersebut 

terdiri dari :  

 

Tabel 4.2. Responden Kuesioner Penelitian   

Di unit PT PLN (Persero) UIT-JBT Unit Pelaksana Transmisi Bogor  

NO JABATAN  

JUMLAH 

PENGISI 

KUESIONER 

PERSENTASE 

(%) 

1 Manager Keuangan dan Umum   1 orang 16,7% 

2 Supervisor Akuntansi dan Keuangan  1 orang 16,7% 

3 Supervisor Administrasi dan Umum 1 orang  16,7% 

4 Staff Akuntansi dan Keuangan 3 orang 50% 

Jumlah Total  6 orang 100% 

Sumber : Hasil olah data (2022)  

 

Berikut merupakan Hasil dari Kuesioner yang telah penulis sebar melalui aplikasi 

Google Form :  

Pertanyaan yang penulis sediakan pada kuesioner penelitian adalah pertanyaan 

yang menyangkut tentang kesesuaian teori Aset Tetap (SAK 16) dengan kebijakan 

yang diterapkan di PT PLN (Persero) Unit Induk Transmisi Jawa Bagian Tengah Unit 

Pelaksana Transmisi Bogor, dan berikut merupakan hasil dari kuesioner yang telah 

penulis sebar melalui aplikasi Google Form kepada Manager Bagian, Supervisor dan 

Staf yang menangani Aset Tetap di PT PLN (Persero) Unit Induk Transmisi Jawa 

Bagian Tengah Unit Pelaksana Transmisi Bogor: 
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Tabel 4.3. Responden Kuesioner Penelitian  

Pertanyaan Pengakuan Aset Tetap 

NO PERTANYAAN YA TIDAK 

1 Apakah aset tetap yang memenuhi kualifikasi untuk 

diakui harus diukur sebesar biaya perolehan ? 

100% 0% 

2 Apakah Biaya Pemakaian dan pengembangan aset tidak 

dimasukkan kedalam jumlah aset tercatat ? 

100% 0% 

Sumber : Hasil penyebaran kuesioner penelitian melalui google form  

 

Tabel 4.3. merupakan hasil responden dari 2 (dua) pertanyaan yang diajukan, 

mengenai Pengakuan Aset tetap dengan hasil 100% responden menyatakan “YA” dan 

dinyatakan bahwa penerapan di PT PLN (Persero) Unit Induk Transmisi Jawa Bagian 

Tengah Unit Pelaksana Transmisi Bogor telah sesuai dan penerapannya sama dengan 

instruksi peraturan yang ada. 

 

Tabel 4.4. Responden Kuesioner Penelitian  

Pertanyaan Pengukuran Aset Tetap (Perolehan Aset Tetap) 

NO PERTANYAAN YA TIDAK 

1 

Apakah Pembelian secara tunai, pembelian angsuran, 

penukaran dengan aset tetap lain dan perolehan aset 

dari donasi merupakan cara memperoleh aset tetap ? 

100% 0% 

2 
Apakah manfaat ekonomis dari aset akan diperoleh 

dimasa yang akan mendatang ? 
100% 0% 

3 Apakah Biaya perolehan aset diukur secara andal ? 100% 0% 

Sumber : Hasil penyebaran kuesioner penelitian melalui google form  

 

 Tabel 4.4. merupakan hasil responden dari 3 (tiga) pertanyaan yang diajukan, 

mengenai Pengukuran Aset tetap (Perolehan Aset Tetap) dengan hasil 100% 

responden menyatakan “YA” dan dinyatakan bahwa penerapan di PT PLN (Persero) 

Unit Induk Transmisi Jawa Bagian Tengah Unit Pelaksana Transmisi Bogor telah 

sesuai dan penerapannya sama dengan instruksi peraturan yang ada. 

 

Tabel 4.5. Responden Kuesioner Penelitian  

Pertanyaan Pengukuran Aset Tetap (Penyusutan Aset Tetap) 

NO PERTANYAAN YA TIDAK 

1 

Apakah penyusutan merupakan alokasi sistematis 

jumlah yang dapat disusutkan dari suatu aset selama 

umur manfaatnya ? 

100% 0% 

2 Apakah metode penyusutan aset tetap menggunakan 100% 0% 
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NO PERTANYAAN YA TIDAK 

metode garis lurus ? 

Sumber : Hasil penyebaran kuesioner penelitian melalui google form  

 

Tabel 4.5. merupakan hasil responden dari 2 (dua) pertanyaan yang diajukan, 

mengenai Pengukuran Aset tetap (Penyusutan Aset Tetap) dengan hasil hampir 100% 

responden menyatakan “YA” dan dinyatakan bahwa penerapan di PT PLN (Persero) 

Unit Induk Transmisi Jawa Bagian Tengah Unit Pelaksana Transmisi Bogor telah 

sesuai dan penerapannya sama dengan instruksi peraturan yang ada. 

 

Tabel 4.6. Responden Kuesioner Penelitian  

Pertanyaan Pengungkapan/Penyajian Aset Tetap 

NO PERTANYAAN YA TIDAK 

1 
Apakah laporan keuangan menyajikan setiap kelas 

aset tetap ? 
100% 0% 

2 

Apakah Rekonsiliasi tercatat pada awal dan akhir 

Periode untuk menunjukkan Penambahan dan 

pengurangan aset ? 

100% 0% 

Sumber : Hasil penyebaran kuesioner penelitian melalui google form  

 

Tabel 4.6. merupakan hasil responden dari 2 (dua) pertanyaan yang diajukan, 

mengenai Pengukuran Aset tetap (Penyusutan Aset Tetap) dengan hasil hampir 100% 

responden menyatakan “YA” dan dinyatakan bahwa penerapan di PT PLN (Persero) 

Unit Induk Transmisi Jawa Bagian Tengah Unit Pelaksana Transmisi Bogor telah 

sesuai dan penerapannya sama dengan instruksi peraturan yang ada. 

 

Tabel 4.7. Responden Kuesioner Penelitian  

Pertanyaan Penghentian Pengakuan Aset Tetap 

NO PERTANYAAN YA TIDAK 

1 

Apakah pada saat pelepasan atau pada saat tidak 

terdapat manfaat ekonomik, dilaksanakan pencatatan 

pada penghentian aset tetap ? 

100% 0% 

2 

Apakah Penjualan aset tetap, disewakan dalam sewa 

pembiayaan atau disumbangkan merupakan bagian 

dari pelepasan aset ? 

100% 0% 

Sumber : Hasil penyebaran kuesioner penelitian melalui google form  

 

Tabel 4.7. merupakan hasil responden dari 2 (dua) pertanyaan yang diajukan, 

mengenai Pengukuran Aset tetap (Penyusutan Aset Tetap) dengan hasil 100% 
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responden menyatakan “YA” dan dinyatakan bahwa penerapan di PT PLN (Persero) 

Unit Induk Transmisi Jawa Bagian Tengah Unit Pelaksana Transmisi Bogor telah 

sesuai dan penerapannya sama dengan instruksi peraturan yang ada.  

 

4.4. Analisis Penerapan Aset Tetap (SAK 16) pada Akuntansi Aset Tetap PT 

PLN    (Persero) Unit Pelaksana Transmisi Bogor  

4.4.1.  Pengakuan Aset Tetap 

 Pengakuan aset tetap menurut Aset Tetap (SAK 16) (revisi 2011) yaitu suatu aset 

tetap yang memenuhi kualifikasi untuk diakui sebagai aset pada awalnya harus diukur 

sebesar biaya perolehan termasuk bea impor dan pajak pembelian yang tidak dapat 

dikreditkan setelah dikurangi diskon dan potongan lain, setiap biaya yang dapat 

diatribusikan secara langsung untuk membawa aset ke lokasi dan kondisi yang 

diinginkan agar aset tersebut siap digunakan sesuai dengan intensi manajemen atau 

estimasi awal biaya pembongkaran dan pemindahan aset tetap dan restorasi lokasi aset 

tetap, kewajiban tersebut timbul ketika aset tetap diperoleh atau sebagai konsekuensi 

penggunaan aset tetap selama periode tertentu untuk tujuan selain untuk memproduksi 

persediaan selama periode tersebut. 

 Berikut rincian sebagian aset tetap yang akan dianalisis: 

 

Tabel 4.8. Rincian sebagian aset tetap pada tahun 2020 PT PLN (Persero) Unit 

Pelaksana Transmisi Bogor 

No No. Aset Nama Aset  
Klasifikasi 

Aset 

Nilai Aset (Rp) 

Biaya 

Material 

Biaya PPN 

10% 

Total Nilai 

Aset 

1 1000283443 
Relay OCR Bay 

Bogor Baru 
Gardu induk 15.988.500 1.776.500 17.765.000 

2 1000283444 
Relay OCR Bay 

Cibadak Baru 
Gardu induk 15.988.500 1.776.500 17.765.000 

3 1000283445 
Relay OCR Bay 

Kopel 
Gardu induk 15.988.500 1.776.500 17.765.000 

Jumlah 47.965.500 5.329.500 53.295.000 

 

Tabel 4.9. Rincian sebagian aset tetap pada tahun 2019 PT PLN (Persero) Unit 

Pelaksana Transmisi Bogor 

No No. Aset Nama Aset  
Klasifikasi 

Aset 

Nilai Aset (Rp) 

Biaya 

Material 

Biaya PPN 

10% 

Total Nilai 

Aset 

1 1000271594 Pagar Batas Tanah 
Bangunan & 

halaman 
687.769.168 77.091.917 848.011.085 

2 1000008667 
Jalan ke GITET 

Cibinong 

Bangunan & 

halaman 
300.054.005 33.265.400 365.919.405 

3 1000271596 
Pagar Batas Switch 

yard  

Bangunan & 

halaman 
107.613.625 11.911.362 131.024.987 

4 1000008653 
Gedung GI;GITET 

Cibinong  

Bangunan & 

halaman 
392.543.608 47.754.361 525.297.969 
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No No. Aset Nama Aset  
Klasifikasi 

Aset 

Nilai Aset (Rp) 

Biaya 

Material 

Biaya PPN 

10% 

Total Nilai 

Aset 

5 1000271598 

Lampu sorot 

switchyard dan 

taman 

Bangunan & 

halaman 
20.155.000 2.230.500 24.535.500 

6 1000271597 Lampu sorot jalan 
Bangunan & 

halaman 
14.921.000 1.634.100 17.975.100 

Jumlah 1.523.056.405 173.887.641 1.912.764.046 

 

 Dari tabel 4.8. dan tabel 4.9. terlihat bahwa pengakuan aset tetap pada PT PLN 

(Persero) Unit Induk Transimisi Jawa Bagian Tengah Unit Pelaksana Transmisi Bogor 

pada tahun 2019 dan 2020 adalah sebesar total nilai biaya perolehannya yaitu biaya 

pembelian material, biaya jasa pemasangan, dan biaya PPN. Pengakuan ini sudah 

sesuai dengan Aset Tetap (SAK 16). Berikut adalah tampilan jurnal di aplikasi SAP 

pada Gambar 4.3. dan Gambar 4.4. : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3. Jurnal transaksi pengakuan aset tetap PT PLN (Persero) Unit Pelaksana 

Transmisi Bogor tahun 2020 
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Gambar 4.4. Jurnal transaksi pengakuan aset tetap PT PLN (Persero) Unit Pelaksana 

Transmisi Bogor tahun 2019 

 

Tabel 4.10. Jurnal transaksi pengakuan aset tetap PT PLN (Persero) Unit Pelaksana 

Transmisi Bogor tahun 2020 

Tanggal Nama Akun Debet Kredit 

13.01.2020 Aset tetap – Gardu Induk 17.765.000  

 Aset tetap – Gardu Induk 17.765.000  

 Aset tetap – Gardu Induk 17.765.000  

         Pekerjaan Dalam Pelaksanaan  53.295.000 

 

Tabel 4.11. Jurnal transaksi pengakuan aset tetap PT PLN (Persero) Unit Pelaksana 

Transmisi Bogor tahun 2019 

Tanggal Nama Akun Debet Kredit 

10.05.2019 Aset tetap – Bangunan dan kelengkapan 

halaman 

848.011.085  

 Aset tetap – Bangunan dan kelengkapan 

halaman 

365.919.405  

 Aset tetap – Bangunan dan kelengkapan 

halaman 

17.765.000  

 Aset tetap – Bangunan dan kelengkapan 

halaman 

131.024.987  

 Aset tetap – Bangunan dan kelengkapan 

halaman 

525.297.969  

 Aset tetap – Bangunan dan kelengkapan 

halaman 

24.535.500  
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Tanggal Nama Akun Debet Kredit 

 Aset tetap – Bangunan dan kelengkapan 

halaman 

17.975.100

  

 

       Pekerjaan Dalam Pelaksanaan  1.912.764.046 

 

Tabel 4.10. dan tabel 4.11. merupakan Jurnal transaksi pengakuan aset tetap PT 

PLN tahun 2020 (Persero) Unit Pelaksana Transmisi  Bogor tahun 2020 secara rinci, 

untuk Tabel 4.10 datanya sesuai dengan Gambar 4.3 dan Tabel 4.11 datanya sesuai 

dengan Gambar 4.4 Jurnal transaksi pengakuan aset tetap PT PLN (Persero) Unit 

Pelaksana Transmisi Bogor tahun 2020. 

Sesuai yang tercantum dalam Aset Tetap (SAK 16) bahwa pemakaian dan 

pengembangan aset tidak dimasukkan ke dalam jumlah tercatat aset tersebut. Sebagai 

contoh, biaya-biaya berikut ini tidak termasuk di dalam jumlah tercatat suatu aset tetap 

adalah biaya-biaya yang terjadi ketika suatu aset telah mampu beroperasi sesuai 

dengan intensi manajemen namun belum dipakai atau masih beroperasi di bawah 

kapasitas penuhnya. pada PT PLN (Persero) Unit Pelaksana Transmisi Bogor biaya-

biaya yang dikeluarkan pada saat aset tersebut sudah beroperasi tidak dimasukkan ke 

dalam aset tetap melainkan masuk ke dalam biaya operasional yaitu biaya 

pemeliharaan. Berikut contoh tampilan biaya pemeliharaan suatu aset: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5. Jurnal transaksi biaya pemeliharaan aset tetap PT PLN (Persero) Unit 

Pelaksana Transmisi Bogor tahun 2020 

 

Dalam jurnal di atas terlihat bahwa biaya pemeliharaan Gedung Kantor di 

lokasi PT PLN (Persero) Unit Pelaksana Transmisi Bogor adalah merupakan biaya 

pemeliharaan jasa borong bangunan dan kelengkapan halaman yaitu dengan kode G/L 
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6106200200. Biaya tersebut tidak tercatat ke dalam aset tetap sehingga pencatatannya 

telah sesuai dengan Aset Tetap (SAK 16). 

 

Tabel 4.12. Kesesuaian Pengakuan Aset Tetap PT PLN (Persero) Unit Pelaksana 

Transmisi Bogor 

No Aset Tetap (SAK 16) 

PT PLN (Persero) UNIT 

PELAKSANA TRANSMISI 

Bogor 

Keterangan 

1 

Suatu aset tetap yang 

memenuhi kualifikasi 

untuk diakui sebagai aset 

pada awalnya harus 

diukur sebesar biaya 

perolehan termasuk bea 

impor dan pajak 

pembelian yang tidak 

dapat dikreditkan setelah 

dikurangi diskon dan 

potongan lain. 

Biaya perolehan Aset Tetap adalah 

jumlah kas atau setara kas yang 

dibayarkan atau nilai wajar dari 

imbalan lain yang diserahkan 

untuk memperoleh suatu aset pada 

aset perolehan atau konstruksi atau 

jika   dapat diterapkan, jumlah 

yang diatribusikan pada aset ketika 

pertama kali diakui sesuai dengan 

persyaratan tertentu dalam 

kebijakan akuntansi. 

Sesuai 

2 Pemakaian dan 

pengembangan aset tidak 

dimasukkan ke dalam 

jumlah tercatat aset 

tersebut. 

Biaya pemeliharaan setelah aset 

tetap beroperasi tidak dicatat 

sebagai aset tetap melain diakui 

sebagai biaya operasi. 
Sesuai 

 

 Berdasarkan Table 4.12. bahwa pengakuan aset tetap PT PLN (Persero) Unit 

Pelaksana Transmisi Bogor telah sesuai dengan Aset Tetap (SAK 16), diharapkan 

dalam pengaplikasiannya terus berpedoman dengan peraturan perusahaan dan Aset 

Tetap (SAK 16) untuk menghindari penyimpangan penerapan sesuai dengan Aset 

Tetap (SAK 16). 

 

4.4.2.  Pengukuran Aset Tetap 

Analisis pengukuran aset tetap dalam penelitian ini akan dibahas dari sisi 

perolehan aset tetap dan penyusutan aset tetap adalah sebagai berikut :  

 

4.4.2.1. Perolehan Aset Tetap 

Menurut Aset Tetap (SAK 16) (revisi 2011) terdapat beberapa cara memperoleh 

aset tetap, antara lain pembelian secara tunai, pembelian angsuran, ditukar dengan 

surat berharga, ditukar dengan aset tetap lain, diperoleh dari donasi.    

Berdasarkan data yang diperoleh khususnya dari hasil wawancara langsung 

dengan salah satu staf akuntansi pada PT PLN (Persero) Unit Pelaksana Transmisi 

Bogor menyatakan bahwa pada tahun 2019 sampai dengan tahun 2020 perolehan aset 
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tetap didapat dari pembelian baik melalui proses pengadaan barang dan jasa ataupun 

pembelian langsung serta diperoleh dari relokasi (penerimaan aset tetap dari unit lain). 

Berikut merupakan penambahan aset tetap PT PLN (Persero) Unit Pelaksana 

Transmisi Bogor 2020 : 

 

Tabel 4.13. Penambahan Aset Tetap PT PLN (Persero) Unit Pelaksana Transmisi  

Bogor 2020 

No Fungsi 

STP/TOC/ 

ENERGIZE  

dari Proyek 

Induk 

PDP Unit 

(Lainnya) 

Penerimaan AT 

dari unit 

pengusahaan 

(AT ke AT) 

Kapitalisasi 

Biaya 

Pemeliharaan 

Jumlah 

1 

Bangunan 

dan 

Kelengkapan 

Halaman 

 1.205.942.099  857.601.690 2.063.543.789 

2 

Bangunan 

Saluran Air 

& Perlkpnya 

    - 

3 
Jalan Sepur 

Samping 
    - 

4 
Instalasi dan 

Mesin 
    - 

5 
Reaktor 

Nuklir 
    - 

6 

Pelkpan 

Penyaluran 

T. Listrik 

    - 

7 Gardu Induk 208.218.901.369 38.742.930.317 17.276.725.466 275.357.500 264.513.914.652 

8 

Saluran 

Udara 

Tegangan 

Tinggi 

34.555.543.334 7.978.773.601 1.373.500.152.685 278.165.257 1.416.312.634.877 

9 

Kabel 

Dibawah 

Tanah 

 7.225.244.715   7.225.244.715 

10 
Jaringan 

Distribusi 
    - 

11 
Gardu 

Distribusi 
    - 

12 

Perlengkapan 

Lain Lain 

Distribusi 

    - 

13 

Perlengkapan 

Pengolahan 

Data 

    - 

14 

Perlengkapan 

Transmisi 

Data 

    - 

15 

Perlengkapan 

Telekomunik

asi 

    - 

16 
Perlengkapan 

Umum 
 848.667.625   848.667.625 

17 

Kendaraan 

Bermotor dan 

Alat yg 

Mobil 

    - 
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No Fungsi 

STP/TOC/ 

ENERGIZE  

dari Proyek 

Induk 

PDP Unit 

(Lainnya) 

Penerimaan AT 

dari unit 

pengusahaan 

(AT ke AT) 

Kapitalisasi 

Biaya 

Pemeliharaan 

Jumlah 

18 
Material 

Cadang 
 6.703.810.599   19.803.305.008 

 
SUB 

TOTAL 
242.774.444.703 62.705.368.956 1.390.776.878.151 1.411.124.447 1.710.767.310.666 

19 
Tanah & Hak 

atas Tanah 
 134.023.770 2.302.313.480  2.436.337.250 

 T O T A L 242.774.444.703 62.839.392.726 1.393.079.191.631 1.411.124.447 1.713.203.647.916 

 

 Dari tabel 4.13. di atas terlihat bahwa penambahan aset tetap selama periode 1 

Januari – 31 Desember 2020 pada perusahaan ini diperoleh dari beberapa transaksi 

sebagai berikut :  

1.  Pembelian yang terdiri dari : 

a. PDP (Pekerjaan Dalam Pelaksanaan) yaitu pembelian yang dilakukan dengan 

melalui proses pengadaan barang dan jasa di unit sendiri dengan menggunakan 

anggaran investasi. Total biaya pembelian tersebut diakui sebagai aset tetap pada 

saat terjadinya penyerahan pekerjaan selesai 100% dengan lampiran 

pendukungnya adalah BAST (Berita Acara Serah Terima). Pada tahun 2020, aset 

tetap yang diperoleh dari PDP adalah sebesar Rp62.839.392.726,00. 

b. Penerimaan Aset Tetap dari UIP (Unit Induk Proyek) yaitu penerimaan aset tetap 

dari pengadaan barang dan jasa yang dilakukan Unit Induk Proyek PLN. Aset 

tetap dicatat pada saat terjadinya Serah Terima Aset Proyek dari UIP. Pada tahun 

2020, aset tetap yang diperoleh dari UIP adalah sebesar Rp242.774.444.703,00. 

c. Pembelian langsung yaitu pembelian yang dilakukan langsung membeli material 

peralatan utama PLN tidak terdapat jasa pemasangannya. Pada tahun 2019, aset 

tetap yang diperoleh dari pembelian langsung adalah sebesar 

Rp2.213.508.000,00, pada tahun 2020 tidak ada transaksi dalam bentuk transaksi 

dalam pembelian langsung. 

d. Kapitalisasi pemakaian material persediaan yaitu perolehan aset tetap dari 

pembelian dengan menggunakan biaya operasi. Pada tahun 2020, aset tetap yang 

diperoleh dari kapitalisasi ini adalah sebesar Rp1.411.124.447,00. 

2. Relokasi 

 Perolehan aset tetap dari relokasi adalah perpindahan suatu aset tetap dari unit 

pengusahaan lain. Pada tahun 2020, aset tetap yang diperoleh dari relokasi adalah 

sebesar Rp1.393.079.191.631,00. 

 Dalam Aset Tetap (SAK 16) menyatakan bahwa biaya perolehan aset tetap diakui 

sebagai aset jika dan hanya jika: 

a. Kemungkinan besar perusahaan akan memperoleh manfaat ekonomis dari aset 

tersebut di masa yang akan datang. 

b. Biaya perolehan aset tersebut dapat diukur secara andal. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa fasilitas pendukung ini jika memenuhi kriteria 

sesuai dengan PSAK tersebut dapat dicatat ke dalam aset tetap tidak ada batasan nilai 

seperti pada kebijakan khusus PT PLN (Persero). Sebagai contoh pembelian Komputer 
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atau kendaraan sepeda motor walaupun nilai perolehan tersebut dibawah 

Rp70.000.000,00, namun pada dasarnya fasilitas tersebut dapat menghasilkan manfaat 

ekonomis sehingga dapat dikategorikan sebagai aset tetap. 

 

Tabel 4.14. Kesesuaian Perolehan Aset Tetap PT PLN (Persero) Unit Pelaksana 

Transmisi Bogor 

 

No Aset Tetap (SAK 16) 
PT PLN (Persero) Unit 

Pelaksana Transmisi Bogor 
Keterangan 

1 

Terdapat beberapa cara 

memperoleh aset tetap, 

antara lain pembelian 

secara tunai, pembelian 

angsuran, ditukar dengan 

surat berharga, ditukar 

dengan aset tetap lain, 

diperoleh dari donasi.   

Pengeluaran atas kegiatan-

kegiatan atau transaksi yang dapat  

digolongkan sebagai Aset Tetap 

adalah Menambah dan atau 

memperluas aset tetap atau 

mengganti peralatan yang tercatat 

pada satu kode perkiraan  

Sesuai 

2 

Biaya perolehan aset tetap 

diakui sebagai aset jika 

dan hanya jika: 

1. Kemungkinan besar 

perusahaan akan 

memperoleh manfaat 

ekonomis dari aset 

tersebut di masa yang 

akan datang. 

2. Biaya perolehan aset 

tersebut dapat diukur 

secara andal. 

Terdapat kebijakan khusus yang 

diterapkan di  

PT PLN mengenai Perolehan Aset 

Tetap yaitu Relokasi, rehabilitasi, 

renovasi, uprating Jaringan 

Tegangan Tinggi/Ekstra Tinggi,  

perubahan pada sistem 

pembangkit, penelitian dan 

pengembangan, serta pengadaan 

fasilitas pendukung dengan nilai 

satuan minimal sebesar 

Rp70.000.000,00. 

Sesuai 

 

 Berdasarkan tabel 4.14, untuk poin pertama peraturan PT PLN (Persero) Unit 

Pelaksana Transmisi Bogor sudah sesuai dengan dengan Aset Tetap (SAK 16), namun 

untuk poin kedua ada sedikit catatan mengenai batasan nilai aset tetap pada fasilitas 

pendukung yaitu Rp70.000.000,00 karena berdasarkan Aset Tetap (SAK 16) threshold 

perolehan aset tetap berdasarkan sifatnya bukan dari batasan nilai. Jadi rekomendasi 

penulis adalah untuk menghilangkan batasan nilai aset tetap supaya biaya perolehan 

aset tersebut dapat diukur secara andal.  

 

4.3.2.2. Depresiasi / Penyusutan Aset Tetap 

Menurut Aset Tetap (SAK 16) (revisi 2011) Penyusutan adalah alokasi sistematis 

jumlah yang dapat disusutkan dari suatu aset selama umur manfaatnya. Setiap bagian 

dari aset tetap yang dimiliki biaya perolehan cukup signifikan terhadap total biaya 

perolehan seluruh aset harus disusutkan secara terpisah (Paragraf 43). 
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Pada Aset Tetap (SAK 16) Paragraf 62 (revisi 2011) menyebutkan berbagai 

metode penyusutan dapat digunakan untuk mengalokasikan jumlah tersusutkan dari 

aset secara sistematis selama umur manfaatnya. Metode tersebut diantaranya adalah 

metode garis lurus, metode saldo menurun dan metode unit produksi. Metode 

penyusutan garis lurus menghasilkan pembebanan yang tetap selama umur manfaat 

aset jika nilai residunya tidak berubah. Metode saldo menurun menghasilkan 

pembebanan yang menurun selama umur manfaat aset. Metode unit produksi 

menghasilkan pembebanan berdasarkan pada penggunaan atau output yang 

diperkirakan dari aset 

Adapun monitoring perhitungan beban penyusutan aset tetap pada PT PLN ini 

disajikan dalam bentuk kartu aset tetap dalam SAP, yang terlampir pada lampiran 2. 

 

Tabel 4.15. Kesesuaian Perhitungan Penyusutan Aset Tetap PT PLN (Persero) Unit 

Pelaksana Transmisi Bogor 

No Aset Tetap (SAK 16) 

PT PLN (Persero) Unit 

Pelaksana Transmisi 

Bogor 

Keterangan 

1 

Penyusutan adalah alokasi 

sistematis jumlah yang dapat 

disusutkan dari suatu aset 

selama umur manfaatnya 

Penyusutan adalah alokasi 

sistematis jumlah 

tersusutkan dari aset selama 

umur manfaatnya. 

Sesuai 

2 

Berbagai metode penyusutan 

dapat digunakan untuk 

mengalokasikan jumlah 

tersusutkan dari aset secara 

sistematis selama umur 

manfaatnya. Salah satunya 

adalah metode garis lurus yaitu 

yang menghasilkan 

pembebanan yang tetap 

selama umur manfaat aset jika 

nilai residunya tidak berubah 

Metode yang digunakan 

dalam perhitungan 

penyusutan aset tetap adalah 

metode garis lurus yaitu nilai 

perolehan dikurangi nilai 

residu dibagi dengan umur 

manfaat 

Sesuai 

  

 Berdasarkan tabel 4.15 diatas, kedua poin sama-sama sudah sesuai antara 

peraturan PT PLN (Persero) Unit Pelaksana Transmisi Bogor dengan Aset Tetap (SAK 

16), namun untuk poin 2 implementasi dalam perhitungan penyusutan di PLN 

(Persero) Unit Pelaksana Transmisi Bogor tidak sesuai dengan uraian dalam Pasal 1 

Perdir No. 040.P/DIR/2016 (tanpa memperhitungkan nilai residu), rekomendasi dari 

permasalahan ini seharusnya tetap memperhitungkan nilai residu supaya aset tetap ada 

nilainya diakhir setelah habis oleh penyusutan.  

 

4.4.3. Analisis Pengungkapan/Penyajian Aset Tetap 

Menurut Aset Tetap (SAK 16) Paragraf 73 (revisi 2011) laporan keuangan 

mengungkapkan untuk setiap kelas aset tetap, antara lain : 
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1. Dasar pengukuran yang digunakan dalam menentukan jumlah tercatat bruto  

2. Metode penyusutan yang digunakan.  

3. Umur manfaat atau tarif penyusutan yang digunakan.  

4. Jumlah tercatat bruto dan akumulasi penyusutan (digabungkan dengan akumulasi 

rugi penurunan nilai) pada awal dan akhir periode.  

5. Rekonsiliasi jumlah tercatat pada awal dan akhir periode yang menunjukan sebagai 

berikut :  

a. Penambahan  

b. Aset yang diklasifikasikan sebagai dimiliki untuk dijual atau termasuk  dalam 

kelompok lepasan yang diklasifikasikan sebagai dimiliki untuk dijual sesuai 

dengan PSAK 58 : aset tidak lancar yang dikuasai untuk dijual dan operasi yang 

dihentikan dan pelepasan lain.  

c. Perolehan melalui kombinasi bisnis.  

d. Peningkatan atau penurunan akibat revaluasi sesuai Paragraf 31, 39, dan 40 serta 

dari rugi penurunan nilai yang diakui atau dibalik dalam penghasilan 

komprehensif lain sesuai dengan PSAK 48 : penurunan nilai aset.  

e. Rugi penurunan nilai yang diakui dalam laba rugi dengan   PSAK 48  

f. Pembalikan rugi penurunan nilai dalam laba rugi dengan PSAK 48  

g. Penyusutan.  

h. Selisih kurs neto yang timbul dalam penjabaran laporan keuangan dari mata uang 

fungsional menjadi mata uang pelaporan yang berbeda, termasuk penjabaran 

dari kegiatan usaha luar negeri menjadi mata uang pelaporan dari entitas pelapor 

dan:  

i. Perubahan lain.  

 

Tabel 4.16. Kesesuaian Pengungkapan/Penyajian Aset Tetap PT PLN (Persero) 

Unit Pelaksana Transmisi Bogor 

No Aset Tetap (SAK 16) 

PT PLN (Persero) Unit 

Pelaksana Transmisi 

Bogor 

Keterangan 

1 

Laporan keuangan 

mengungkapkan untuk setiap 

kelas aset tetap, antara lain dasar 

pengukuran yang digunakan 

dalam menentukan jumlah 

tercatat bruto, metode penyusutan 

yang digunakan, umur manfaat 

atau tarif penyusutan yang 

digunakan, jumlah tercatat bruto 

dan akumulasi penyusutan 

(digabungkan dengan akumulasi 

rugi penurunan nilai) pada awal 

dan akhir periode, rekonsiliasi 

Aset Tetap disajikan dalam 

Laporan Keuangan Neraca 

yang disajikan dalam SAP 

dan diperjelas dalam 

penjelasan pos-pos aset 

tetap pada laporan 

keuangan. 
Sesuai 
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No Aset Tetap (SAK 16) 

PT PLN (Persero) Unit 

Pelaksana Transmisi 

Bogor 

Keterangan 

jumlah tercatat pada awal dan 

akhir periode yang menunjukan 

penambahan, aset yang 

diklasifikasikan sebagai dimiliki 

untuk dijual atau termasuk  dalam 

kelompok lepasan yang 

diklasifikasikan sebagai dimiliki 

untuk dijual sesuai dengan PSAK 

58 : aset tidak lancar yang 

dikuasai untuk dijual dan operasi 

yang dihentikan dan pelepasan 

lain., perolehan melalui 

kombinasi bisnis, Peningkatan 

atau penurunan akibat revaluasi 

sesuai Paragraf 31, 39, dan 40 

serta dari rugi penurunan nilai 

yang diakui atau dibalik dalam 

penghasilan komprehensif lain 

sesuai dengan PSAK 48 : 

penurunan nilai aset, rugi 

penurunan nilai yang diakui 

dalam laba rugi dengan   PSAK 

48, pembalikan rugi penurunan 

nilai dalam laba rugi dengan 

PSAK 48, Penyusutan, selisih 

kurs neto yang timbul dalam 

penjabaran laporan keuangan dari 

mata uang fungsional menjadi 

mata uang pelaporan yang 

berbeda, termasuk penjabaran 

dari kegiatan usaha luar negeri 

menjadi mata uang pelaporan dari 

entitas pelapor dan:  

9) Perubahan lain. 

 

Berdasarkan tabel 4.16. diatas, dijelaskan bahwa peraturan PT PLN (Persero) 

Unit Pelaksana Transmisi Bogor sudah sesuai dengan Aset Tetap (SAK 16), namun 

ada sedikit catatan diantaranya : 

1. Tidak dibuat catatan atas laporan keuangan sehingga informasi yang disajikan 

kurang lengkap (tidak terdapat dasar pengukuran aset tetap dan metode penyusutan 

yang digunakan). Sebagai masukan dari penulis, seharusnya terdapat catatan atas 
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laporan yang mengungkapkan informasi mengenai dasar pengukuran yang 

digunakan dalam menentukan jumlah tercatat bruto, metode penyusutan yang 

digunakan, umur manfaat atau tarif penyusutan yang digunakan, jumlah tercatat 

bruto dan akumulasi penyusutan. 

2. Rugi penurunan nilai aset tetap akibat adanya revaluasi tidak ditampilkan dalam 

Lampiran 1.A namun langsung mengurangi nilai dari masing-masing kelas aset 

tetap. Sedangkan dalam Laporan Neraca SAP ditampilkan kemudian mengurangi 

nilai Aset Tetap Bruto setelah akumulasi penyusutan. Hal ini dapat menimbulkan 

pemahaman yang berbeda di mata para pembaca/yang berkepentingan dalam 

Laporan tersebut. 

 

4.4.4. Penghentian Pengakuan Aset Tetap 

 Menurut Aset Tetap (SAK 16) paragraf 67 (revisi 2011) jumlah tercatat aset tetap 

dihentikan pengakuannya pada saat pelepasan dan atau ketika tidak terdapat lagi 

manfaat ekonomik masa depan yang diharapkan dari penggunaan dan pelepasannya. 

Pelepasan aset tetap dapat dilakukan dengan berbagai cara, diantaranya adalah 

penjualan aset tetap, disewakan dalam sewa pembiayaan atau disumbangkan. 

Pada tahun 2020 tidak terdapat penghentian pengakuan aset tetap yang dilakukan 

karena instruksi dari Direksi PLN untuk membekukan seluruh kegiatan penghentian 

Pengakuan aset tetap, dan Pada tahun 2019 terdapat penghentian pengakuan aset tetap 

yang dilakukan karena kondisi tertentu yaitu terdapat beberapa peralatan yang sudah 

rusak/tidak dapat digunakan kembali sebesar Rp6.670.585.500,00.  

 

 
Gambar 4.6. Jurnal penghentian pengakuan aset tetap tahun 2019  PT PLN (Persero) 

Unit Pelaksana Transmisi Bogor 
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Dari jurnal di atas terlihat bahwa pada saat penghentian pengakuan aset tetap, 

kode G/L aset tetap yaitu 1101100700 (dalam hal ini aset tetap-gardu induk) akan 

berkurang (posisi di kredit) yang berpindah ke kode aset lain-lain (posisi di debit) dan 

sebaliknya untuk akumulasi penyusutan. 

Berikut tampilan pada Laporan Neraca Aset lain-lain di SAP : 

 

Tabel 4.17. Neraca aset lain-lain per 31 Desember 2019 dan 2018  PT PLN (Persero) 

Unit Pelaksana Transmisi Bogor 

G/L 

Account 
Aset lain-lain 2018 2019 

Kenaikan/ 

Penurunan  

1105100100 
Nilai Perolehan AT 

yang akan dihapus 
48.000.840.176 41.330.254.676 6.670.585.500 

1105100200 
Akum. Penyusutan AT 

yang akan dihapus 
(47.992.087.476) (41.321.501.976) (6.670.585.500) 

1105200100 
Nilai Perolehan AT 

yang akan direlokasi 
6.943.276.020 1.889.269.744 5.054.006.276 

1105200200 
Akum Penyusutan AT 

yang akan direlokasi 
(243.723.793) (61.004.750) (182.719.043) 

1105400600 
Material yang akan 

direlokasi 
76.646.000 0 76.646.000 

  6.784.950.927 1.837.017.694 4.947.933.233 

 

Aset tetap yang telah dilakukan penghentian pengakuannya akan berpindah ke 

kode aset lain-lain yaitu kode G/L 1105100100 yaitu Nilai perolehan AT yang akan 

dihapus. Jika Asset tetap tersebut masih terdapat nilai buku maka nilai tersebut diakui 

sebagai Rugi Akibat Percepatan Penyusutan AT Akan dihapus. Pada proses ini belum 

muncul keuntungan/kerugian akibat dari penghentian pengakuan aset tetap tersebut. 

Setelah dilakukan pencatatan penghentian pengakuan aset tetap, Unit Induk 

Transmisi Bagian Tengah melakukan pengajuan untuk penghapusan aset tetap melalui  

form yang dinamakan AE 3 yang ditujukan ke Kantor PLN Pusat. Setelah disetujui, 

PLN Pusat melakukan pelelangan aset tetap tersebut sampai dilakukan penjualan. 

Contoh jurnal dari penjualan aset tetap  (dilakukan di PLN Unit Induk) : 

Nilai jual AT yang akan dihapus   : Rp10.000.000,00 

Nilai perolehan     : Rp25.000.000,00 

Nilai akumulasi penyusutan at yang akan dihapus : Rp25.000.000,00 

Nilai Buku      : 0 

Jurnal yang terbentuk seperti pada tabel 4.18: 
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Tabel 4.18. Contoh Jurnal dari penjualan Aset PT PLN (Persero) Unit Pelaksana 

Transmisi Bogor 

Tanggal Nama Akun Debet Kredit 

 Kas/Bank  10.000.000  

 Akumulasi Penyusutan AT yang 

akan dihapus 
25.000.000  

 Nilai Perolehan AT yang akan 

dihapus 
 25.000.000 

 Keuntungan penjualan aset 

tetap 
 10.000.000 

 

Pelelangan aset tetap ini belum ada jadwal tetap dalam pelaksanaannya tergantung 

dari pengajuan dari PLN unit dan dilakukan dengan cara pelelangan terbuka. Sehingga 

pada akun aset lain-lain dikontrol oleh PLN Unit Induk, namun belum ada ketentuan 

batasan waktunya. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu staf akuntansi 

bahwa pada tahun 2020 telah dilakukan percepatan untuk dilakukan penghapusan aset 

lain-lain tersebut.  

Pada Laporan Keuangan per 31 Desember 2021 total aset PT PLN Unit Pelaksana 

Transmisi Bogor Bogor adalah sebesar Rp5.767.047.159.118,00 termasuk nilai saldo 

aset lain-lain sebesar Rp6.784.950.927,00. Artinya sebesar 0,01 % dari nilai total aset 

masih belum diselesaikan. Laporan keuangan pada periode tersebut menjadi kurang 

tepat dan akurat dikarenakan tidak menggambarkan kondisi sebenarnya secara fisik. 

Hal ini dapat menyebabkan kesalahan dalam pengambilan keputusan manajemen 

khususnya dalam hal aset tetap. Peralatan yang seharusnya sudah dilakukan 

penggantian karena sudah rusak menjadi tidak diganti dikarenakan masih tercatat 

sebagai aset PLN. Biaya penyusutanpun masih terus dihitung sehingga dapat 

mengurangi laba perusahaan sendiri. 

Secara legalitas yang dijadikan pedoman dalam penghentian pengakuan atau 

penghapusbukuan aset tetap pada PT PLN (Persero) Unit Pelaksana Transmisi Bogor 

Bogor sudah sesuai dengan Aset Tetap (SAK 16). Penghentian pengakuan ini berawal 

dari adanya penarikan aset tetap menjadi aset tetap tidak beroperasi (aset lain-lain) 

yang kemudian dilakukan pelelangan atas aset tetap tersebut atas persetujuan 

Kementrian BUMN.  

Namun, berdasarkan data yang diperoleh pada tahun 2019 terdapat dua puluh 

tujuh jenis aset tetap yang sudah tidak digunakan/sudah tidak beroperasi akibat kondisi 

rusak dan sudah ketinggalan teknologi, namun belum dilakukan penghentian 

pengungkapannya. Hal ini terlihat pada laporan mutasi aset tahun 2019 pada lampiran 

4. 

Setelah dilakukan konfirmasi kepada staf akuntansi, aset tetap tersebut belum 

dilakukan proses penghentian pengakuannya dikarenakan proses untuk sampai 

pemindahbukuan dari aset tetap operasi ke aset tetap tidak beroperasi memerlukan 

waktu yang lama mulai dari membuat usulan dari unit yang bersangkutan sampai 
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disetujui oleh unit induk. Namun proses usulan dari unit Unit Pelaksana Transmisi 

Bogor Bogor pun belum dilakukan dikarenakan terbatasnya SDM yang menangani 

khusus di Aset Tetap. Staf tersebut lebih mengutamakan proses-proses yang urgent. 

Hal ini akan mengakibatkan laporan keuangan menjadi kurang akurat. Nilai aset 

tetap pada Laporan Neraca per 31 Desember 2019 belum mencerminkan kondisi fisik 

aset tetap sebenarnya. Di samping itu, biaya penyusutanpun akan terus terhitung 

sehingga menambah jumlah biaya operasi yang mengakibatkan penurunan Laba 

operasi. 

 

Tabel 4.19. Kesesuaian Penghentian Pengakuan Aset Tetap PT PLN (Persero) Unit 

Pelaksana Transmisi Bogor 

 

No Aset Tetap (SAK 16) 

PT PLN (Persero) Unit 

Pelaksana Transmisi 

Bogor 

Keterangan 

1 

Menurut Aset Tetap (SAK 16) 

paragraf 67 (2018) jumlah 

tercatat aset tetap dihentikan 

pengakuannya pada saat 

pelepasan dan atau ketika tidak 

terdapat lagi manfaat ekonomik 

masa depan yang diharapkan 

dari penggunaan dan 

pelepasannya. Pelepasan aset 

tetap dapat dilakukan dengan 

berbagai cara, diantaranya 

adalah penjualan aset tetap, 

disewakan dalam sewa 

pembiayaan atau 

disumbangkan. 

Penghentian pengakuan 

atau penghapusbukuan 

aset tetap dilakukan 

karena : 

1. Pemindahtangan yaitu 

tukar menukar, penjualan 

atau ganti rugi aset tetap 

2. Kondisi tertentu Sesuai 

 

Berdasarkan tabel 4.19. diatas, Pedoman yang digunakan sudah sesuai dengan 

Aset Tetap (SAK 16), namun pada tahun 2019 terdapat aset tetap dengan kondisi sudah 

tidak beroperasi dikarenakan rusak/ketinggalan teknologi yang belum dilakukan 

proses penghentian perlakuannya. Untuk aset yang di hentikan pengakuannya karena 

rusak atau ketinggalan teknologi, jika masih terdapat nilai buku maka diakui sebagai 

Rugi Akibat Percepatan Penyusutan AT Akan dihapus. Penjualan aset tetap di PLN 

Unit Pelaksana Transmisi Bogor terakhir dilakukan adalah pada tahun 2018, 

sedangkan pertukaran aset tetap belum pernah dilakukan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan bahwa 

perlakuan akuntansi terhadap pengakuan, pengukuran, pengungkapan serta 

penghentian pengakuan aset tetap pada PT PLN (Persero) UIT JBT Unit Pelaksana 

Transmisi Bogor secara garis besar sudah sesuai dengan Aset Tetap (SAK 16).  

1. Pengakuan aset tetap pada PT PLN (Persero) UIT JBT Unit Pelaksana Transmisi 

Bogor sudah sesuai dengan Aset Tetap (SAK 16) yaitu suatu aset tetap yang 

memenuhi kualifikasi untuk diakui sebagai aset pada awalnya harus diukur sebesar 

biaya perolehan termasuk bea impor dan pajak pembelian yang tidak dapat 

dikreditkan setelah dikurangi diskon dan potongan lain. Sedangkan biaya 

pemeliharaan setelah aset tetap beroperasi pada PT PLN (Persero) Unit Pelaksana 

Transmisi  Bogor tidak dicatat sebagai aset tetap melainkan  diakui sebagai biaya 

operasi. Hal ini sudah sesuai dengan Aset Tetap (SAK 16) yaitu “Pemakaian dan 

pengembangan aset tidak dimasukkan ke dalam jumlah tercatat aset tersebut”  

2. Pengukuran aset tetap pada PT PLN (Persero) UIT-JBT Unit Pelaksana Transmisi  

Bogor, yaitu untuk poin- poin : 

Perolehan aset tetap, pada PT PLN (Persero) Unit Pelaksana Transmisi  Bogor, 

Pengeluaran atas kegiatan-kegiatan atau transaksi yang dapat  digolongkan sebagai 

Aset Tetap adalah Menambah dan atau memperluas aset tetap atau mengganti 

peralatan yang tercatat pada satu kode perkiraan. Hal ini sudah sesuai dengan Aset 

Tetap (SAK 16)  yaitu Terdapat beberapa cara memperoleh aset tetap, antara lain 

pembelian secara tunai, pembelian angsuran, ditukar dengan surat berharga, ditukar 

dengan aset tetap lain, diperoleh dari donasi.  Pada PT PLN (Persero) Terdapat 

kebijakan khusus yang diterapkan di PT PLN mengenai Perolehan Aset Tetap yaitu 

Relokasi, rehabilitasi, renovasi, uprating Jaringan Tegangan Tinggi/Ekstra Tinggi,  

perubahan pada sistem pembangkit, penelitian dan pengembangan, serta pengadaan 

fasilitas pendukung dengan nilai satuan minimal sebesar Rp70.000.000,00. Adanya 

batasan nilai aset tetap pada fasilitas pendukung ini kurang sesuai karena 

berdasarkan Aset Tetap (SAK 16) threshold perolehan aset tetap berdasarkan 

sifatnya bukan dari batasan nilai. Perhitungan penyusutan PT PLN (Persero) Unit 

Pelaksana Transmisi Bogor adalah alokasi sistematis jumlah tersusutkan dari aset 

selama umur manfaatnya. Hal ini sudah sesuai dengan Aset Tetap (SAK 16). 

Metode yang digunakan dalam perhitungan penyusutan aset tetap adalah metode 

garis lurus yaitu nilai perolehan dikurangi nilai residu dibagi dengan umur manfaat. 

Hal ini juga sudah sesuai dengan Aset Tetap (SAK 16), namun implementasi dalam 

perhitungan penyusutan di PLN (Persero) Unit Pelaksana Transmisi Bogor tidak 

sesuai dengan uraian dalam Peraturan Direksi PT PLN (Persero) No. 
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0040.P/DIR/2016 (tanpa memperhitungkan nilai residu). Hal ini dapat 

mengakibatkan adanya ketidak akuratan dalam perhitungan gain/loss dari disposal 

3. Pengungkapan Aset Tetap pada PT PLN (Persero) Unit Pelaksana Transmisi Bogor 

disajikan dalam Laporan Keuangan Neraca yang disajikan dalam SAP dan 

diperjelas dalam penjelasan pos-pos aset tetap pada laporan keuangan. Hal ini sudah 

sesuai dengan Aset Tetap (SAK 16), namun terdapat beberapa catatan yaitu : 

a. Tidak dibuat catatan atas laporan keuangan sehingga informasi yang disajikan 

kurang lengkap (tidak terdapat dasar pengukuran aset tetap dan metode 

penyusutan yang digunakan). Sebagai masukan dari penulis, seharusnya terdapat 

catatan atas laporan yang mengungkapkan informasi mengenai dasar 

pengukuran yang digunakan dalam menentukan jumlah tercatat bruto, metode 

penyusutan yang digunakan, umur manfaat atau tarif penyusutan yang 

digunakan, jumlah tercatat bruto dan akumulasi penyusutan. 

b. Rugi penurunan nilai aset tetap akibat adanya revaluasi tidak ditampilkan dalam 

Lampiran 1.A namun langsung mengurangi nilai dari masing-masing kelas aset 

tetap. Sedangkan dalam Laporan Neraca SAP ditampilkan kemudian 

mengurangi nilai Aset Tetap Bruto setelah akumulasi penyusutan. Hal ini dapat 

menimbulkan pemahaman yang berbeda di mata para pembaca/yang 

berkepentingan dalam Laporan tersebut. 

4. Penghentian pengakuan atau penghapus bukuan aset tetap pada PT PLN (Persero) 

Unit Pelaksana Transmisi Bogor dilakukan karena pemindahtangan yaitu 

penjualan, tukar menukar atau ganti rugi aset tetap, atau kondisi tertentu. Pedoman 

yang digunakan sudah sesuai dengan Aset Tetap (SAK 16), namun pada tahun 2019 

terdapat aset tetap dengan kondisi sudah tidak beroperasi dikarenakan 

rusak/ketinggalan teknologi yang belum dilakukan proses penghentian 

pengakuannya hal ini dikarenakan kurangnya informasi pada bagian akuntansi 

mengenai kondisi fisik aset di lapangan. Selain itu hal ini dikarenakan terbatasnya 

SDM di akuntansi sehingga belum ada yang mengelola khusus mengenai Aset 

Tetap. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis ada beberapa saran yang ingin 

disampaikan sebagai masukan dari penulis kepada PT PLN (Persero) Unit Induk 

Transmisi Jawa Bagian Tengah khususnya Unit Pelaksana Transmisi Bogor dan 

peneliti selanjutnya yang diharapkan dapat memberikan manfaat bagi kemajuan dan 

perkembangan yaitu antara lain :  

1. Bagi PT PLN (Persero) Unit Induk Transmisi Jawa Bagian Tengah Khususnya Unit 

Pelaksana Transmisi Bogor  

a. Sebaiknya diperlukan evaluasi kembali mengenai kebijakan batasan nilai aset 

tetap minimal Rp70.000.000,00. Apakah memang sudah efektif karena sesuai 

Aset Tetap (SAK 16) yang menyatakan bahwa biaya perolehan aset tetap diakui 

sebagai aset jika dan hanya jika: Kemungkinan besar perusahaan akan 

memperoleh manfaat ekonomis dari aset tersebut di masa yang akan datang, 



 
 

 

51 
 

 

Biaya perolehan aset tersebut dapat diukur secara andal. Threshold dari aset tetap 

adalah dari sifatnya bukan Batasan nilai. 

b. Sebaiknya diperlukan evaluasi kembali mengenai implementasi perhitungan 

penyusutan pada PT PLN (Persero) Unit Pelaksana Transmisi Bogor 

dikarenakan penyusutan tersebut tanpa memperhitungkan nilai residu seperti 

yang dinyatakan dalam Peraturan Direksi PT PLN (Persero) No. 

0040.P/DIR/2016. Belum adanya nilai residu mengakibatkan ketidak akuratan 

dalam perhitungan gain/loss dari disposal pada saat penjualan aset 

c. Sebaiknya dibuat catatan atas laporan keuangan sehingga informasi yang 

disajikan menjadi lebih lengkap. Catatan atas laporan tersebut mengungkapkan 

informasi mengenai dasar pengukuran yang digunakan dalam menentukan 

jumlah tercatat bruto, metode penyusutan yang digunakan, umur manfaat atau 

tarif penyusutan yang digunakan, jumlah tercatat bruto dan akumulasi 

penyusutan sesuai yang tercantum pada Aset Tetap (SAK 16). 

d. Sebaiknya dalam Lampiran 1.A (Rincian Aset Tetap per jenis aset) , akun rugi 

penurunan nilai aset tetap akibat adanya revaluasi ditampilkan,tidak langsung  

mengurangi nilai dari masing-masing kelas aset tetap sehingga  informasi yang 

ditampilkan dalam lampiran tersebut sesuai dengan laporan Neraca SAP. Hal ini 

dapat menyamakan pemahaman di mata para pembaca/yang berkepentingan 

dalam Laporan tersebut. 

e. Sebaiknya dapat lebih diidentifikasi kembali mengenai aset tetap yang sudah 

tidak beroperasi dan sudah tidak dapat digunakan kembali untuk dilakukan 

penghentian pengakuannya sesuai dengan Aset Tetap (SAK 16) dan Perdir yang 

berlaku sehingga laporan keuangan menjadi lebih akurat dan lebih menampilkan 

kondisi perusahaan yang sebenarnya. Laporan yang tidak akurat dapat 

menyebabkan adabya kesalahan dalam pengambilan keputusan khususnya 

mengenai aset tetap yang seharusnya perlu dilakukan penggantian. 

f. Dikarenakan adanya rangkap tugas dalam akuntansi dan asset sebaiknya perlu 

adanya pemisahan tugas dan fungsi akuntansi yaitu adanya khusus staff 

pengelolaan Aset Tetap. Hal ini dapat mengurangi kesalahan yang dapat terjadi 

akibat dari beban kerja yang overload. 

 

2. Bagi Penulis Selanjutnya 

a. Bagi penulis selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat menjadi salah satu 

referensi dalam membahas permasalahan yang sama,  

b. Peneliti selanjutnya dapat membahas lebih lanjut dalam revaluasi aset tetap di 

PT PLN (Persero) Unit Induk Jawa Bagian Tengah Unit Pelaksana Transmisi 

Bogor yang belum dibahas dikarenakan adanya keterbatasan dalam penelitian 

ini.

 

 



52 
 

DAFTAR PUSTAKA  

Andriany, C. A. (2020). Analisis Perlakuan Akuntansi Terhadap Penyusunan Laporan 

Keuangan Aset Tetap Berwujud Sesuai PSAK No.16 Tahun 2015 Pada PT. 

Asterindo Plast Surabaya. Universitas Wijaya Putra. 

Bakri & Adriani. (2020). Analisis Penerapan Akuntansi Aktiva Tetap Pada PT PLN 

(Persero) Wilayah Sulsel, Sultra dan Sulbar Area Makassar Selatan. Journal of 

Applied Managerial Accounting, 4(1), 27–32. 

https://doi.org/10.30871/jama.v4i1.1894 

Ikatan Akuntan Indonesia. (2018). Standar Akuntansi Keuangan (SAK) No. 16: Aset 

Tetap. Ikatan Akuntan Indonesia. 

Martani, D., Siregar, S. V., Wardhani, R., Farahmita, A., & Tanujaya, E. (2016). 

Akuntansi Keuangan Menengah Berbasis PSAK (2nd ed.). Salemba Empat. 

Mayangsari, A. P., & Nurjanah, Y. (2018). Analisis Penerapan PSAK No. 16 Dalam 

Perlakuan Akuntansi Aset Tetap Perusahaan. Jurnal Ilmiah Akuntansi Kesatuan, 

6(3), 195–204. https://doi.org/10.37641/jiakes.v6i3.299 

Mulyadi, M. (2014). Pengantar Akuntansi (4th ed.). BPE Universitas Gadjah Mada. 

Ningsih, P. T. S., & Utami, S. N. (2021). Analisis Pengakuan, Pengukuran, 

Penyusutan, Penilaian dan Pelaporan Aktiva Peralatan Menurut PSAK No. 16 

Pada PT. Indah Nugraha Bakti. Ilmu Ekonomi Manajemen Dan Akuntansi, 2(1), 

36–46. 

Pribadi, C., & Nurmiati. (2016). Analisis Perbandingan Atas Model Revaluasi Aset 

Tetap Sesuai PSAK No. 16 (Revisi 2007) dan Dampak Perpajakannya Menurut 

Undang Undang Pajak. Jurnal Ilmiah Akuntansi Fakultas Ekonomi, 2(1), 38–57. 

Punusingon, N., Sabijono, H., & Rondonuwu, S. (2018). Analisis Penerapan PSAK 

No. 16 Tentang Aset Tetap Pada PT. Bank Sulutgo. Going Concern: Jurnal Riset 

Akuntansi, 13(4), 804–810. 

Putri, I. S., Susanti, W., & Lestari, T. (2017). Analisis Perlakuan Akuntansi Aset Tetap 

pada PT. Fokusindo Mitra Teknik Berdasarkan PSAK No. 16. E-Journal 

Akuntansi “EQUITY,” 3(2), 290–298. 

Rustam, M. S., Paweroi, A., & Hasti, A. (2020). Penerapan Akuntansi Aset Tetap 

Menurut PSAK No. 16 Pada PT. Tri Putra Sejati Makassar. Jurnal Akuntansi 

STIE YPUP Makassar, 1(1), 173–182. 

Samryn, L. M. (2015). Pengantar Akuntansi: Buku 2. PT. Raja Grafindo Persada. 

Setyowati, M. S., Nurchamid, T., Kusumastiti, R., & Ikasari, N. (2015). Pengantar 

Akuntansi 2 (1st ed.). Prenada Media. 



 
 

53 
 

Simanjuntak, O., & Manalu, T. S. (2020). Pengendalian Intern Atas Aset Tetap Pada 

PT. Perkebunan Nusantara IV Unit Usaha Tobasari. Jurnal Stindo Profesional, 

6(4), 9–24. http://jurnalstipro.com/wp-content/uploads/2020/07/2-Oloan-

Simanjuntak.pdf 

Soemarso, S. R. (2010). Akuntansi Suatu Pengantar: Buku Dua (4th ed.). Rineka 

Cipta. 

Sugiri, S. (2017). Akuntansi Pengantar 2 (7th ed.). UPP STIM YKPN. 

Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Alfabeta. 

Suwardani, Safrida, E., Mahyuni, S., & Deliana, D. (2018). Penerapan Akuntansi Aset 

Tetap Menurut PSAK No. 16 Pada PT. PLN (Persero) Wilayah Sumatera Utara 

Area Medan. Methosika: Jurnal Akuntansi Dan Keuangan Methodist, 1(2), 138–

147. 

Windasari, K. H. (2017). Penerapan Akuntansi Aset Tetap Berdasarkan PSAK No. 16 

Pada PT. Temprina Media Grafika Jember. Universitas Muhammadiyah Jember. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



54 
 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama : Septian Hadi Pratama 

Alamat  : Kp. Pamulihan Rt. 004/007, Sukamaju Kidul, 

Indihiang, Kota Tasikmalaya, 46151      

Tempat dan Tanggal Lahir : Tasikmalaya/07 Oktober 1996 

Agama  : Islam  

Pendidikan    

 SD  

 SMP 

 SMK 

 Perguruan Tinggi 

: 

: 

: 

: 

SDN Sindang Palay 2 Kota Tasikmalaya  

SMPN 13 Kota Tasikmalaya  

SMK Bina Putera Nusantara Kota Tasikmalaya 

Universitas Pakuan  

 

 

Bogor, 28 Juni 2022 

 

Peneliti, 

 

 

(Septian Hadi Pratama) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

55 
 

LAMPIRAN 

 

Lampiran 1.A. Rincian Aset Tetap per jenis aset per 31 Desember 2020 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 1.B. Akumulasi Penyusutan Aset Tetap PT PLN (Persero) Unit 

Pelaksana Transmisi Bogor Per 31 Desember 2020 
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Lampiran 1.C. Penambahan Aset Tetap PT PLN (Persero) Unit Pelaksana 

Transmisi Bogor 2020 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 1.D. Daftar Penambahan Akumulasi Penyusutan Aset Tetap PT PLN 

(Persero) Unit Pelaksana Transmisi Bogor 1 Januari - 31 Desember 2020 
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Lampiran 2. Contoh Kartu Aset Tetap PT PLN (Persero) Unit Pelaksana 

Transmisi Bogor periode tahun 2020 
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Lampiran 3. Tampilan Neraca (Aset Tetap) Per 31 Desember 2020 
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Lampiran 4. Laporan Mutasi Pergerakan Aset Tetap Tahun 2019 PT PLN 

(Persero) Unit Pelaksana Transmisi Bogor 
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Lampiran 5 Perdir 0040.P/DIR/2016 
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Lampiran 6 Perdir 0142.P/DIR/2021 
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Lampiran 7 Ringkasan Wawancara dengan Narasumber PT PLN Unit 

Pelaksana Transmisi Bogor 

1. Apakah pada PT PLN (Persero) Unit Pelaksana Transmisi Bogor telah dilakukan 

audit mengenai asset tetap dalam periode 5 (lima) tahun terakhir ? 

Jawab :  

Audit dilakukan secara menyeluruh tidak detail khusus mengenai aset tetap.  

Jika iya, bagaimana opini dari audit tersebut? 

Wajar dengan pengecualian (ada beberapa temuan yang harus ditindaklanjuti tetapi 

bukan mengenai aset tetap) 

2. Adanya fungsi yang merangkap di sub bidang akuntansi, kendala apa yang biasanya 

dihadapi dalam melaksanakan tugas pokok khususnya dalam mengelola asset tetap? 

Jawab :  

Dikarenakan terbatasnya SDM di Akuntansi, sering bentrok antara laporan 

akuntansi umum dan aset tetap sehingga terkadang mengabaikan salah satunya 

3. Apa saja yang menjadi nilai wajar yang diakui sebagai aset tetap ? 

Jawab :  

Tertuang dalam Peraturan Direksi PT PLN (Persero) No. 0040.P/DIR/2016 

4. Berdasarkan Peraturan Direksi PT PLN (PERSERO) No. 0142.P/DIR/2021 

disebutkan bahwa fasilitas pendukung yang dikategorikan sebagai aset tetap adalah 

dengan nilai batasan minimal Rp70.000.000,00. Apakah nilai ini juga berlaku untuk 

peralatan utama di PLN? 

Ya berlaku  

5. Berdasarkan Peraturan Direksi PT PLN (Persero) No. 0040.P/DIR/2016, dijelaskan 

mengenai nilai residu, namun mengapa nilai residu tersebut tidak dimasukkan ke 

dalam perhitungan biaya penyusutan? 

Jawab :  

Biaya penyusutan hanya dihitung dari nilai perolehan aset dibagi masa manfaat 

6. Bagaimana perlakuan perusahaan terhadap penghentian aset tetap yang dimiliki? 

Jawab :  

Penyebab yang sering terjadi di PLN mengenai penghentian pengakuan aset tetap 

adalah dikarenakan aset tersebut sudah tidak dapat dipergunakan atau sudah rusak. 
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Tahapannya adalah pengajuan dari unit yang bersangkutan sampai disetujui oleh 

direksi dan kementrian BUMN 

7. Mengenai penghentian pengakuan asset tetap, di Unit Pelaksana Transmisi Bogor 

sendiri apa saja yang pernah terjadi yang menyebabkan penghentian asset tetap? 

Jawab :  

Aset tersebut rusak dan tidak dapat dipergunakan kembali 

8. Bagaimana mengartikan atau mengakui suatu aset adalah  aset tetap ? 

Jawab : 

Nilai perolehan aset tetap adalah semua biaya yang dikeluarkan pada saat perolehan 

aset tetap tersebut termasuk biaya pajak 

9. Bagaimana mengelompokan aset tetap yang dimiliki perusahaan ? 

Jawab : 

Mengacu ke Surat DIVKEU No. 10084/550/DITKEU/2009 

10. Selama ini, Bagaimana mengakui perolehan aset tetap yang dimiliki? 

Sumber aset tetap terdiri dari : 

Jawab : 

Kapitalisasi biaya pemeliharaan, PDP (Biaya investasi) dan pembelian langsung 

semuanya diakui pada saat sudah terbit berita acara serat terima fisik 100 % 

11. Metode apa yang digunakan dalam pencatatan penyusutan aset tetap yang dimiliki? 

Jawab : 

Metode garis lurus 

12. Biaya yang timbul selama penggunaan aset tetap bagaimana memperlakukannya? 

Jawab : 

Menjadi biaya pemeliharaan kecuali dapat menambah masa manfaat aset dengan 

kajian 

13. Bagaimana melaporkan dan menyajikan aset tetap yang dimiliki ? 

Jawab:  

Tertuang dalam Laporan Neraca dan Laporan Laporan Keuangan khusus lampiran 

Aset Tetap 
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Lampiran 8  GForm Kuesioner Penelitian  
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Lampiran 9  Pengisi GForm Kuesioner Penelitian  

No Nama Email No. Telpon Unit Jabatan 

1 Ai suminar 081280885387 ai.suminar2809@gmail.com 

Unit 

Pelaksana 

Transmisi 

Bogor 

SPV 

Keuangan 

dan 

Akuntansi 

2 
Muhammad 

Viki Fauzan 
085342255222 vikifauzan@gmail.com 

Unit 

Pelaksana 

Transmisi 

Bogor 

SPV Adm 

& Umum 

3 Mega 081320369569 megastellapratiwi@gmail.com 

Unit 

Pelaksana 

Transmisi 

Bogor 

JA 

Keuangan 

dan 

Akuntansi 

4 Arin Siregar 085268121000 arinpratiwi1997@gmail.com 

Unit 

Pelaksana 

Transmisi 

Bogor 

JA 

Keuangan 

dan 

Akuntansi 

5 
Anugerah 

Dewi 
082136677814 aa.dewin.26@gmail.com 

Unit 

Pelaksana 

Transmisi 

Bogor 

AS 

Keuangan 

dan 

Akuntansi 

6 
Willy 

Oktafiano 
081228676169 Willy.oktafiano@gmail.com 

Unit 

Pelaksana 

Transmisi 

Bogor 

Manager 

Bagian 

Keuangan 

dan Umum  
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Lampiran 10  Surat Permohonan dan Izin Penelitian 
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